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Daraini, Nafiatud 2022. Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran Di MA Zainul Hasan 1 Genggong. Skripsi. Probolinggo. Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Zainul Hasan Genggong. Pembimbing Dr. Abd Aziz, M.Ag Dan Ismatul Izzah, M.Pd

Kata kunci: manajemen kelas, peningkatan efektivitas, pembelajaran
Manajemen kelas adalah berbagai jenis kegiatan yang sengaja dilakukan oleh guru dengan menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya proses belajar mengajar.
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif, dengan teknik pengambilan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk menganalisa data digunakan metode deskriptif kualitatif, yakni uraiannya berdasarkan pada gejala-gejala yang tampak. Agar hasil penelitian berjalan dengan baik, maka proses analisa data tersebut dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: pertama, reduksi data yaitu penggolongan dan pemusatan data–data yang sudah diperoleh di lapangan untuk mempermudah peneliti dan data yang diperoleh juga valid, kedua penyajian data yaitu mengumpulkan data secara tersusun dengan member kemungkinan adanya kesimpulan dan tindakan, ketiga, verifikasi yaitu penarikan kesimpulan yang memberikan analisis data puncak.
 Adapun yang ingin di capai dari permasalahan tersebut adalah untuk mendeskripsikan perencanaan manajemen kelas dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran di MA Zainul Hasan 1 Genggong, untuk mengetahui dan mendeskripsikan pelaksanaan manajemen kelas  dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran di MA Zainul Hasan 1 Genggong, untuk mengetahui dan mendeskripsikan evaluasi manajemen kelas  dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran di MA Zainul Hasan 1 Genggong.
Berdasarkan hasil analisa tersebut, maka hasil penelitian tentang manajemen kelas dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran di MA Zainul Hasan 1 Genggong, dapat disimpulkan bahwa manajemen kelas memang dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran di MA Zainul Hasan Genggong dan semua guru dan wali kelas terus berusaha untuk meningkatkan manajemen kelas supaya dalam pembelajaran siswa terjadi peningkatan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. [bookmark: _Toc97922652]Latar Belakang Masalah
Manajemen kelas adalah rentetan kegiatan guru untuk menumbuhkan dan mempertahankan organisasi kelas yang efektif, yaitu meliputi: tujuan pengajaran, pengaturan waktu, pengaturan ruangan dan peralatan, dan pengelompokan siswa dalam belajar.[footnoteRef:1] Manajemen kelas adalah berbagai jenis kegiatan yang sengaja dilakukan oleh guru dengan menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya proses belajar-mengajar, Manajemen kelas adalah suatu upaya memberdayagunakan potensi kelas yang ada seoptimal mungkin untuk mendukung proses interaksi edukatif mencapai tujuan pembelajaran.[footnoteRef:2] [1: Mulyasa, menjadi guru professional, menciptakan pembelajaran kreatif dan menyenangkan (Bandung: remaja rosdakarya,2005), 91.]  [2:  Oemar hamalik. Media pendidikan bandung (Bandung: Citra aditya bakti, 2008), 57.] 

Manajemen kelas adalah suatu usaha yang dengan sengaja dilakukan untuk mencapai tujuan pengajaran. Kesimpulan yang sangat sederhana adalah, bahwa pengelolaan kelas merupakan kegiatan pengaturan kelas untuk kepentingan pengajaran. Tujuan pengelolaan kelas adalah agar setiap anak di kelas dapat bekerja dengan tertib sehingga segera tercapai tujuan pengajaran secara efektif dan efisien. Mengingat akan pentingnya manajemen kelas, maka  diperlukan pengelolaan kelas yang baik untuk mencapai tujuan-tujuanpembelajaran. Karena manajemen kelas memegang peranan yang sangat menentukan dalam pembelajaran.[footnoteRef:3] [3: Muljani A.Nurhadi.Administrasi pendidikan disekolah, (Yogyakarta: IKIP Yogyakarta,2003), 67.] 

	Peningkatan mutu pendidikan sekolah perlu didukung kemampuan mengelola dan melaksanakan manajemen kelas. Sekolah ataupun kelas perlu berkembang maju dari tahun ke tahun. Karena itu, hubungan baik guru dan murid perlu diciptakan agar terjalin iklim dan suasana pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan. Demikian halnya penataan penampilan fisik dan kelas perlu dibina agar kelas menjadi lingkungan pendidikan yang dapat menumbuhkan kreativitas, disiplin dan semangat belajar peserta didik. Dalam kerangka inilah dirasakan perlunya implementasi manajemen kelas.[footnoteRef:4] [4:  Mulyasa, manajemen berbasis sekolah konsep strategi dan implementasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 57.] 

Madrasah ini bersifat kompleks dan unik, dimana sekolah ini memiliki keunikan tersendiri dan berbeda dari sekolah lain. MA Zainul Hasan 1 Genggong adalah sekolah yang berakreditasi A, meskipun madrasah ini bukanlah sekolah negeri, namun sekolah ini cukup memiliki peminat yang banyak dan memiliki pencapaian prestasi yang mumpuni di bidangnya masing-masing, salah satunya yakni lolos kompetisi SAINS Madrasah (KSM) 2021 tingkat kabupaten, mendapat Medali Achiever dalam ajang olimpiade PIMSO (Philippine International Math And Science Olympics) Indonesia Region 2021.
Guru-guru mampu mencontohkan sikap disiplinnya, tegas namun tetap lemah lembut kepada peserta didik, menciptakan iklim yang baik, memotivasi para siswa, memberikan reward kepada siswa yang berprestasi sehingga berpengaruh juga terhadap perkembangan kemampuan siswa. Berdasarkan pengamatan yang saya dapatkan, Madrasah ini memiliki peminat yang banyak, dilihat dari total jumlah siswa-siswi dari tahun ke tahun serta prestasi yang sangat baik, seperti banyak sekali kejuaraan yang dimenangkan oleh MA Zainul Hasan 1 Genggong dan ini juga dikarenakan kemampuan guru dalam mengajar yang baik.
Pembelajaran merupakan bantuan belajar yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan kepada peserta didik. Manajemen kelas dapat mempengaruhi tingkat kualitas pembelajaran di dalam kelas, karena manajemen kelas benar-benar akan mengelola suasana kelas menjadi sebaik mungkin agar siswa menjadi nyaman dan senang selama mengikuti  proses belajar mengajar.[footnoteRef:5] Oleh karena itu, kualitas belajar siswa seperti pencapaian hasil yang optimal dan kompetensi dasar yang diharapkan dapat tercapai dengan baik dan memuaskan. Selain itu, manajemen kelas juga akan menciptakan dan mempertahankan suasana kelas agar kegiatan belajar  mengajar dapat berlangsung secara aktif dan efisien. [5:  Oemar hamalik. Media pendidikan bandung (Bandung: Citra aditya bakti, 2008), 57.] 

Dengan adanya pengelolaan kelas maka dapat meningkatkan prestasi siswa dalam belajar, menerapkan kegiatan belajar yang kreatif, variatif dan inovatif, bahkan dapat membuat kontrak belajar dengan peserta didik. Disamping itu juga, dengan manajemen kelas tingkat daya serap materi yang telah diajarkan guru akan lebih membekas dalam ingatan siswa karena adanya penguatan yang diberikan guru selama proses belajar mengajar berlangsung. 
Guru sebagai komponen tenaga kependidikan, memiliki tugas untuk melaksanakan proses pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru diharapkan memahami tentang pengertian strategi pembelajaran. Pengertian strategi pembelajaran dari dua kata pembentuknya, yaitu strategi dan pembelajaran.  Kata strategi berarti cara dan seni menggunakan sumber daya untuk mencapai tujuan. Dalam pembelajaran digunakan strategi pembelajaran dengan penggunaan berbagai sumber daya (guru dan media) untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran berarti upaya membelajarkan siswa. Dengan demikan, strategi pembelajaran berarti cara dan seni untuk menggunakan semua sumber belajar dalam upaya membelajarkan siswa.[footnoteRef:6] [6: Wina sanjaya, kurikulum dan pembelajaran, (Jakarta: Kencana pranada media group, 2010), 45.] 

Seperti terdapat dalam Al-Qur’an firman Allah SWT:
يُدَبِّرُ ٱلأَمرَ مِنَ ٱلسَّمَاءِ إِلَى ٱلأَرضِ ثُمَّ يَعرُجُ إِلَيهِ فِي يَومٍ كَانَ مِقدَارُهُۥٓ أَلفَ سَنَةٍ مِمَّا تَعُدُّونَ۝٥
Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian(urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalahseribu tahun menurut perhitunganmu. (As-Sajdah: 5)[footnoteRef:7] [7: Al-Qur’an terjemah (As-Sajdah ayat 05 :Bandung. CV Diponegoro)] 

Dari isi kandungan ayat di atas dapatlah diketahui bahwa Allah SWT adalah pengatur alam semesta atau manager. Keteraturan alam raya ini merupakan bukti kebesaran Allah SWT dalam mengelola alam ini. Namun, karena manusia yang diciptakan Allah SWT telah dijadikan khalifah di bumi, maka dia harus mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana Allah mengatur alam raya ini.
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis ingin meneliti lebih lanjut dengan mengambil judul: “Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran Di MA Zainul Hasan 1 Genggong”.
B. [bookmark: _Toc97922653]Fokus Penelitian
Fokus dalam penelitian ini adalah bagaimana manajemen kelas di MA Zainul Hasan 1 Genggong dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran, sehingga guru dapat meningkatkan prestasi siswa dalam belajar, menerapkan kegiatan belajar yang kreatif, variatif dan inovatif, bahkan dapat membuat kontrak belajar dengan peserta didik. 
C. [bookmark: _Toc97922654]Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perencanaan manajemen kelas dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran di MA Zainul Hasan 1 Genggong?
2. Bagaimana pelaksanaan manajemen kelas dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran di MA Zainul Hasan 1 Genggong?
3. Bagaimana evaluasi manajemen kelas dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran di MA Zainul Hasan 1 Genggong?
D. [bookmark: _Toc97922655]Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana perencanaan manajemen kelas dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran di MA Zainul Hasan 1 Genggong.
2. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan manajemen kelas dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran di MA Zainul Hasan 1 Genggong.
3. Untuk mengetahui bagaimana evaluasi manajemen kelas dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran di MA Zainul Hasan 1 Genggong.
E. [bookmark: _Toc97922656]Manfaat Penelitian
1. Bagi Pihak Akademik
Sebagai karya ilmiah yang dapat dijadikan sebagai referensi maupun tambahan informasi
2. Bagi pihak sekolah
Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat atau kegunaan sebagai bahan pertimbangan bagi guru dan manajemen dalam melaksanakan prosedur manajemen kelas.
3. Bagi pihak peneliti
Sebagai bahan masukan untuk menambah dan memperluas pengetahuan penulis, khususnya berkaitan dengan masalah manajemen kelas dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Serta menumbuhkan sikap profesionalisme kerja melalui berfikir dan meningkatkan daya penalaran dalam melakukan penelitian, perumusan masalah dan pemecahan masalah ilmiah.
F. [bookmark: _Toc97922657]Kajian Penelitian Terdahulu
Dalam menyusun karya ilmiah ini penulis juga merujuk pada skripsi terdahulu yang digunakan untuk membantu mendapatkan gambaran dalam menyusun kajian terdahulu mengenai penelitian ini adalah :
Tabel 1.1
Kajian penelitian terdahulu
	
No
	
Nama dan judul
	
Hasil penelitian
	Persamaan dan perbedaan

	1. 
	Hamidatun Nisa Tambak (2019)[footnoteRef:8] manajemen kelas dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran PAI di MA Tahfidzul Qur’an medan. [8:  Hamidatun Nisa Tambak, Skripsi: “Implementasi Manajemen Kelas dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran PAI di MA Tahfidzil Quran Medan” (Medan: UINSU, 2019), hlm. 56] 

	Dari hasil penelitian ini mengungkapkan 4 temuan: 
1. Efektivitas pembelajaran PAI 
2. Pengaturan tempat duduk
3. Kedisiplinan pengelolaan kelas
4. Terkait faktor pengelolaan kelas di MA Tahfidzul Qur’an Medan belum berjalan dengan baik
	Persamaan penelitian ini dengan yang akan peneliti lakukan adalah mengkaji tentang manajemen kelas. Menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Perbedaannya adalah penelitian ini lebih menjurus pada efektivitas pembelajaran PAI sedangkan yang akan dilakukan peneliti bersifat lebih umum yakni efektivitas pembelajaran.

	2. 
	Nia Aisyah Rahman (2018)[footnoteRef:9] Strategi pengelolaan kelas dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Palopo.  [9: Nia Aisyah Rahman,  Skripsi.” Strategi pengelolaan kelas dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Palopo” (PALOPO:  IAIN, 2018)  ] 

	Hasil dari penelitian ini bahwa terdapat 98% adanya peningkatan mutu pembelajaran dengan stretegi pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru PAI. 98% hasil pembelajaran PAI mendapatkan nilai diatas KKM. 
	Persamaan penelitian ini yaitu sama sama membahas tentang pengelolaan kelas. Sedangkan perbedaannya terletak pada peningkatan mutu pembelajaran PAI dan efetivitas pembelajaran 

	3. 
	Irfan Rozaki (2017) [footnoteRef:10] pengelolaan kelas dalam maningkatkan efektivitas pembelajaran fiqh siswa kelas VIII di MTsN Gondangrejo Karabganyar tahun pelajaran 2017/2018. [10:  Irfan Rozaki, Skripsi:”pengelolaan kelas dalam mengkatkan afektivitas pembelajaran Fiqh siswa kelas VIII di MTsN Gondangrejo karanganyar tahun pelajaran 2017/2018” (Surakarta: UIN Surakarta, 2017), hlm 57 ] 

	Hasil penelitian menunjukkan bahwa: manajemen kelas dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran PAI yang dilakukan guru PAI atau Keagamaan sudah efektif akan tetapi belum maksimal. Karena, dalam mengajar guru tidak memaksimalkan dan memanfaatkan fasilitas yang dimiliki sekolah dan potensi siswa. 
manajemen kelas dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari pertama, efektifitas pengorganisasian kelas dan potensi siswa oleh guru. Kedua, efektivitas belajar siswa yang telah dicapai melalui kegiatan pembelajaran, yaitu prestasi (nilai) belajar siswa dan perilaku siswa
	Persamaan: mengkaji tentng manajemen kelas dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran, sama sama bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pengelolaan kelas dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Perbedaannya: melakukan pengelolaan yang berkaitan dengan sarana fasilitas kelas yaitu, dengan mengatur ruaang kelas, mengatur tempat duduk siswa. Sedangkan dalam penelitian yang akan peneliti tulis lebih membahas pada teori manajemen kelas dan model-model pembelajaran.














BAB II
KAJIAN TEORI
A. [bookmark: _Toc97922659]Manajemen Kelas
1. Manajemen
a. Pengertian manajemen 
Manajemen berasal dari bahasa Inggris to manage yang berarti mengatur, mengurus atau mengelola. Manajemen menurut istilah adalah proses mengoordinasikan aktivitas-aktivitas kerja, sehingga dapat selesai secara efisien dan efektif dengan melalui orang lain.[footnoteRef:11] Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia secara efektif, yang di dukung  oleh sumber-sumber lain dalam organisasi untuk mencapai tujuan tertentu.  [11: Robbins, Coulter M. Manajemen. Edisi ke-8, (Jakarta: PT Indeks, 2007), 8.] 

Manajemen merupakan proses khas yang terdiri atas tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran yang telah di tentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya.[footnoteRef:12] [12: Malayu SP Hasibuan, “manajemen sumber daya manusia”. (Jakarta: Haji Mas Agung, 1990), 4.] 

Banyak para ahli memberikan pengertian tentang manajemen. Diantaranya adalah sebagai berikut:
1) Marry Parker Follet, manajemen adalah seni, karena untuk melakukan pekerjaan melalui orang lain dibutuhkan keterampilan khusus.
2) Horold Koontz dan Cyril O’Donnel, manajemen adalah usaha untuk mencapai tujuan tertentu melalui kegiatan orang lain.
3) G.R Terry mengatakan bahwa manajemen adalah proses khas atas tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. Devinisi tersebut sama dengan yang dikemukakan oleh Andew F. Sikula.
4) James A.F. Stoner yang mendefinisikan manajemen sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya, agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Manajemen sebagai seni pencapaian tujuan yang dilakukan melalui usaha orang lain.[footnoteRef:13] [13: Stoner, james A.F. manajement. (Prentice/Hall Int, Inc, Erlangga, 1982), 8.  ] 

5) Lawrence A. Appley dan Oey Liang Lee menjelaskan bahwa sebagai seni dan ilmu, dalam manajemen terdapat strategi memanfaatkan tenaga dan pikiran orang lain untuk melaksanakan aktivitas yang diarahkan  pada pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam manajemen terdapat teknik-teknik yang kaya dengan nilai-nilai kepemimpinan dalam mengarahkan, mempengaruhi, mengawasi dan mengorganisasikan semua komponen yang saling menunjang untuk tercapainya tujuan.
6) Dalam Encylopedia of the Social Sience dikatakan bahwa manajemen adalah proses pelaksanaan program untuk mencapai tujuan tertentu yang diselenggarakan dan di awasi.
Semua pengertian tentang manajemen tersebut mengandung persamaan mendasar bahwa dalam manajemen terdapat aktivitas yang saling berhubungan, baik dari fungsinalitasnya maupun tujuan yang ditargetkan. 
Menurut Parker, pengertian manajemen ialah seni melaksanakan pekerjaan melalui orang ain. Adapun engertian manajemen dalam arti luas adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian (P4) sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.[footnoteRef:14] Ramayulis menyatakan bahwa pengertian yang sams dengan hakikat manajemen adalah al-tadbir (pengaturan). Kata ini merupakan devinisi dari kata dabbara (mengatur) yang banyak terdapat dalam Al-Qur’an[footnoteRef:15] seperti firman Allah Swt: [14: Husaini Usman. Manajemen: Teori, Praktik dan Riset Pendidikan. (Jakarta:Bumi Aksara, 2011). 5.]  [15:  Ramayulis. Ilmu Pendidikan Islam. (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), 362.] 

يُدَبِّرُ ٱلأَمرَ مِنَ ٱلسَّمَاءِ إِلَى ٱلأَرضِ ثُمَّ يَعرُجُ إِلَيهِ فِي يَومٍ كَانَ مِقدَارُهُۥٓ أَلفَ سَنَةٍ مِمَّا تَعُدُّونَ۝٥
Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian(urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalahseribu tahun menurut perhitunganmu. (As-Sajdah/32: 5)[footnoteRef:16] [16: Al-Qur’an terjemah (As-Sajdah ayat 05 :Bandung. CV Diponegoro)] 

Dari isi kandungan ayat di atas dapatlah diketahui bahwa Allah SWT adalah pengatur alam (Al-Mudabbir/manager). Keteraturan alam raya ini merupakan bukti kebesaran Allah Swt. Telah dijadikan sebagai khalifah di bumi, maka dia harus mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana Allah mengatur alam raya ini. Devinisi lain juga dipaparkan oleh Mujammil Qomar dalam karyanya, ia menyatakan bahwa manajemen pendidikan islam adalah suatu proses pengelolaan lembaga pendidikan secara islami dengan cara mensiasati sumber-sumber belajar dan hal-hal lain yang terkait untuk mencapai tujuan pendidikan islam secara efektif dan efisien.[footnoteRef:17] [17: Mujammil Qomar. Manajemen pendidikan islam. (Jakarta: Erlangga, 2010), 10.] 

Dari berbagai pengertian yang telah dikemukakan di atas, dapat diklasifikasikan ruang lingkup manajemen. Sebagai ilmu, manajemen memiliki teori dan kerangka pikir yang sudah teruji, terutama berhubungan dengan teori manajemen ilmiah, organisasi klasik, teori perilaku organisasi. 
b. Fungsi-Fungsi Manajemen
[bookmark: _GoBack]Fungsi manajemen dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu fungsi teoritis dan fungsi praktis. Fungsi teoritis adalah manfaat yang diberikan oleh manajemen sebagai ilmu kepada seluruh unsur organisasi, baik dalam bentuk perusahaan maupun struktur organisasi lainnya yang terdapat di lingkungan masyarakat, termasuk lembaga pendidikan. 
Teori praktisnya, bahwa teori itu berguna untuk diterapkan dalam aktivitas yang sesungguhnya. Lembaga pendidikan dan organisasi jenis lainnya dapat mempraktikkan fungsi-fungsi manajemen dan aliran-alirannya dengan menerapkan asas-asas manajemen menjadi bagian system yang berlaku pada lembaga pendidikan ataupun organisasi lainnya.
Fungsi teoritis dan praktis tidak dapat dipisahkan, terutama dilihat dari hubungan fungsional dan hubungan timbal balik. Kegunaan manajemen terletak pada ketaatan seluruh personal kepada pemimpin dan keteladanan manajer dan aturan-aturan yang berlaku dalam lembaga, terlebih lagi lembaga pendidikan. Adapun fungsi manajemen adalah sebagai berikut:
1) Perencanaan (Planning)
Perencanaan adalah sebuah proses perdana ketika hendak melakukan pekerjaan, baik dalam bentuk pemikiran maupun kerangka kerja agar tujuan yang hendak dicapai mendapatkan hasil yang optimal. Perencanaan adalah salah satu fungsi awal dari aktivitas manajemen dalam mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Aderson memberikan definisi perencanaan adalah pandangan masa depan dan menciptakan kerangka kerja untuk mengarahkan tindakan seseorang di masa depan.[footnoteRef:18] [18: Syafarudin dan Irwan Nasution. Manajemen Pembelajaran. (Jakarta: Quantum Teaching, 2005) 77.] 

Dalam perencanaan terlebih yang harus diperhatikan adalah apa yang harus dilakukan dan siapa yang akan melakukannya. Hiks dan Guelt menyatakan bahwa perencanaan berhubungan dengan:
a) Penentuan dan maksud-maksud organisasi
b) Perkiraan-perkiraan lingkungan dimana tujuan hendak dicapai
c) Penentuan pendekatan dimana tujuan dan maksud organisasi hendak dicapai.[footnoteRef:19] [19: Marno dan Triyo Supriyanto. Manajemen dan kepemimpinan pendidikan islam. (Bandung: PT Reflika Aditama, 2008) 1 ] 

Perencaan yang baik dapat dicapai dengan mempertimbangkan kondisi diwaktu yang akan datang dalam perencanaan dan kegiatan yang akan dilaksanakan. Dalam proses perencanaan terdapat program pendidikan yang akan dilaksanakan, khususnya dalam lembaga pendidikan islam, hal ini di jelaskan dalam Al-Qur’an sebagai berikut:
وَلَا تَقْفُ مَا لَيْسَ لَكَ بِهِعِلْمٌ ۗ اِنَّ السَّمْعَ وَالْبَصَرَ وَالْفُؤَادَ كُلُّ اُولٰۤىِٕكَ كَانَ عَنْهُ مَسْـُٔوْلًا ۝٣٦
Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggung jawabannya. (Q.S Al-Isra’/17: 36)
Ayat tersebut merupakan suatu hal yang sangat prinsipil yang tidak boleh ditawar dalam proses perencanaan pendidikan, agar supaya tujuan yang ingin dicapai dapat tercapai dengan sempurna. 
2) Pengorganisasian (organizing) 
Kegiatan administrativ  manajemen tidak berakhir setelah perencanaan tersusun, kegiatan selanjutnya adalah melaksanakan perencanaan itu secara tersusun. Salah satu kegiatan administrativmanajemen dalam pelaksanaan suatu rencana disebut organisasi atau pengorganisasian. Pengorganisasian adalah proses mengatur, mengalokasikan dan mendistribusikan pekerjaan, wewenang dan sumber daya diantara anggota organisasi. Stoner menyatakan bahwa mengorganisasikan adalah proses mempekerjakan dua orang atau lebih untuk bekerja sama dalam cara cara terstruktur guna mencapai sasaran spesifik atau beberapa sasaran.[footnoteRef:20] [20:  Engkoswaran dan komariah, administrasi pendidikan. (Bandung: Alfabeta, 2012), 95.] 

Menurut Terry pengorganisasian merupakan kegiatan dasar dari manajemen dilaksanakan untuk mengatur seluruh sumber-sumber yang dibutuhkan termasuk unsur manusia, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan sukses.[footnoteRef:21] Organisasi dalam pandangan Islam bukan semata-mata wadah, melainkan lebih menekankan pada bagaimana sebuah pekerjaan dilakukan secara rapi. Organisasi lebih menekankan pada pengaturan mekanisme kerja.[footnoteRef:22] Berikut ayat Al Qur’an yang menjelaskan tentang pengorganisasian:  [21: George R Terry, prinsip-prinsip manajemen. (Jakarta: Bumi aksara, 2006), 73.]  [22:  Didin Hafidudin dan Hendri Tanjung, manajemen syari’ah dalam praktik. (Jakarta: Gema Insani, 2003), 101.] 

وَأَطِيعُوا ٱللَّهَ وَرَسُولَهُۥ وَلَا تَنَـٰزَعُوا فَتَفْشَلُوا وَتَذْهَبَ رِيحُكُمْ ۖ وَٱصْبِرُا ۚ إِنَّ ٱللَّهَ مَعَ ٱلصَّـٰبِرِينَ۝٤٦ 
Dan taatilah Allah dan Rosulnya, janganlah kamu berbantah-bantahan yang menyebabkan kamu menjadi gentar, hilang kekuatanmu, dan bersabarlah, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. (Q.S Al-Anfal/8: 46)
Ayat di atas menunjukkan bahwa organisasi merupakan kumpulan orang-orang yang bisa diorganisir dengan baik. Maka hendaklah bersatu padulah dalam bekerja dan memegang komitmen untuk mencapai cita-cita dalam satu paying organisasi dimaksud. 
3) Penggerakan (Actuating).
Fungsi actuating  merupakan bagian dari proses kelompok atau organisasi yang tidak dapat dipisahkan. Adapun istilah yang dapat dikelompokkan kedalam fungsi ini adalah commanding, leading and coordinating.[footnoteRef:23]Karena tindakan  Actuating sebagaimana tersebut, maka proses ini juga memberikan motivating, untuk memberikan penggerakan dan kesadaran terhadap dasar sari pada pekerjaan yang mereka lakukan, yaitu menuju tujuan yang telah ditetapkan, disertai dengan memberi motivasi-motivasi baru, bimbingan atau pengarahan, sehingga mereka bisa menyadari dan timbul kemauan untuk bekerja dengan tekun dan baik.  [23: Jawahir tanthowi. Unsur manajemen menurut Al-Qur’an. (Jakarta: Al-Husna, 1983), 74.] 

Al-Qur’an dalam hal ini telah memberikan pedoman dasar terhadap proses pembimbingan, pengarahan ataupun memberikan peringatan dalam bentuk actuating ini. Allah Swt. berfirman:
قَيِّمًا لِيُنْذِرَ بَأْسًا شَدِيدًا مِنْ لَدُنْهُ وَيُبَشِّرَ الْمُؤْمِنِينَ الَّذِينَ يَعْمَلُونَ الصَّالِحَاتِ أَنَّ لَهُمْ أَجْرًا حَسَنًا۝٢
Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan siksaan yang sangat pedih dari sisi Allah dan memberi berita gembira kepada orang-orang yang beriman, yang mengerjakan amal saleh, bahwa mereka akan mendapat pembalasan yang baik.(QS. al-Kahfi/18: 2)
Actuating juga berarti mengelola lingkungan organisasi yang melibatkan lingkungan dan orang lain, tentunya dengan tata cara yang baik pula. Faktor membimbing dan memberikan peringatan sebagai hal penunjang demi suksesnya rencana, sebab jika hal itu diabaikan akan memberikan pengaruh yang kurang baik terhadap kelangsungan suatu roda organisasi dan lain-lainnya. Proses Actuating adalah memberikan perintah, petunjuk pedoman dan nasehat serta keterampilan dalam berkomunikasi. [footnoteRef:24] [24: Sondang P. Siagian, Sistem Informasi Untuk Mengambil Keputusan, (Jakarta: Gunung Agung, 1997), 88.] 

4) Evaluasi (Controlling)
Evaluasi dalam konteks manajemen adalah proses untuk memastikan bahwa aktivitas yang dilaksanakan benar sesuai atau tidak dengan perencanaan sebelumnya. Evaluasi dalam manajemen pendidikan islam ini mencakup dua kegiatan, yaitu penilaian dan pengukuran. Untuk dapat menentukan nilai dari sesuatu, maka dilakukan pengukuran dan wujud dari pengukuran itu adalah pengujian. Controlling itu penting, sebab merupakan jembatan terakhir dalam rantai fungsional kegiatan-kegiatan manajemen. Selain itu, Controlling adalah sebagai konsep pengendalian, pemantau efektivitas dari perencanaan, pengorganisasian, dan kepemimpinan serta pengambilan perbaikan pada saat dibutuhkan. Adapun ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan evaluasi sebagai berikut: 
وَإِنَّ عَلَيْكُمْ لَحَـٰفِظِينَ ۝١٠ كِرَامًا كَـٰتِبِين۝١١َ يَعْلَمُونَ مَا تَفْعَلُون۝١َ
Padahal sesungguhnya bagi kamu dan malaikat yang mengawasi pekerjaanmu, yang mulia disisi Allah dan yang mencatat pekerjaan itu, mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S Al-Infithar/82: 10-12)
Menjaga keselamatan dan kesuksesan institusi merupakan tugas utama seorang manajer, baik organisasi keluarga maupun organisasi universal. Bagaimana manajer bisa mengontrol orang lain sementara dirinya sendiri masih belum terkontrol. Dengan demikian seorang manajer orang terbaik dan harus mengontrol seluruh anggotanya.[footnoteRef:25] [25: Syafiie, Al-Qur’an dan Ilmu Administrasi (Jakrta: Rineka Cipta, 2000), 66.] 

c. Unsur-Unsur Manajemen
Manajemen adalah tindakan mengumpulkan orang-orang untuk mencapai tujuan dan sasaran yang diinginkan dengan menggunakan sumber daya yang tersedia secara efektif dan efisien, ada enam unsur dalam manajemen, diantaranya sebagai berikut:
Gambar 2.1
Unsur-unsur manajemen

a) Man (manusia)
Unsur yang paling penting dalam mencapai tujuan manajemen adalah sumber daya manusia, manusia memiliki keterampilan hingga sifat yang berbeda-beda. Sehingga manajemen manusia dibutuhkan untuk mendapatkan hasil kerja yang maksimal. Lingkungan kerja yang sehat dan kondusif, sera ide-ide inovatif yang dapat memajukan usaha.
b) Money (uang)
Uang merupakan unsur yang mendasari semua kegiatan, uang harus dikelola dengan bijak dan efisien. Penganggaran serta penggunaan uang harus diatur dengan cermat, bijaksana, efisien dan dapat dipertanggung jawabkan.
c) Materials (bahan-bahan) 
Material adalah unsur manajemen berupa bahan baku yang dibutuhkan dalam suatu kegiatan. Pemilihan bahan baku hingga penggunaannya harus dilakukan sebaik dan seefektif mungkin, sehingga tidak ada bahan yang terbuang sia-sia. Pemilihan bahan juga harus disesuaikan dengan kebutuhan usaha juga anggaran dana sehingga bisa mendapatkan bahan yang berkualitas namun tetap ekonomis.
d) Machines (mesin)
Mesin adalah unsur manajemen yang berupa barang. Mesin dapat berupa peralatan logistic maupun teknologi yang dibutuhkan dalam suatu kegiatan. Pembelian serta penggunaan mesin harus diatur agar efektif, maksudnya mendapatkan alat yang bagus dengan harga yang ekonomis, namun tetap memiliki performa yang baik untuk produksi.

e) Method (metode) 
Metode adalah unsur manajemen yang diperlukan untuk mengatur prosedur maupun standar operasional berjalannya suatu kegiatan. Metode kegiatan ataupun usaha harus dibuat sebaik dan seefektif mungkin untuk menghasilkan kerja yang bagus. Penambahan control kualitas juga diperlukan untuk mendapatkan metode terbaik yang dapat diterapkan pada suatu kegiatan maupun usaha.
f) Market (pasar)
Pasar adalah unsur selanjutnya dari manajemen terutama untuk bisnis atau usaha. unsur pasar adalah perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, penerapan program, kebijakan, strategi, dan teknik pemasaran untuk menciptakan permintaan akan penawaran produk atau jasa.
Keenam unsur diatas harus diperhatikan dalam manajemen untuk mendapatkan kegiatan atau usaha yang bisa mencapai tujuan dan dapat berkembang dengan baik kedepannya.[footnoteRef:26] [26: Malayu SP Hasibuan, “manajemen sumber daya manusia”. (Jakarta: Haji Mas Agung, 1990), 16.] 

2. Manajemen Kelas
a. Pengertian manajemen kelas
Kelas adalah sebagai suatu masyarakat kecil yang merupakan bagian dari masyarakat sekolah, yang sebagai suatu kesatuan organisasi menjadi suatu unit kerja yang secara dinamis menyelenggarakan berbagai kegiatan pelajaran yang kreatif untuk mencapai suatu tujuan.[footnoteRef:27]Kelas adalah suatu kelompok orang yang melakukan kegiatan belajar bersama sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, dalam kelas tersebut,guru berperan sebagai manager utama dalam merencanakan, mengorganisasikan, mengaktualisasikan, dan melaksanakan pengawasan atau supervisi kelas.[footnoteRef:28] [27: Suharsimi arikunto, supardi suhardjono. Penelitian tindakan kelas. (Jakarta:Bumi Aksara, 2007), 22.]  [28: Euis karwati, Donni juni priansa.”manajemen kelas”, (Bandung: Alfabeta, 2019),5.] 

Dalam pengertian tersebut ada tiga hal penting terkait dengan kelas. Pertama, tidak disebut dengan kelas apabila peserta didik memperoleh materi pelajaran dari guru yang sama, namun dilakukan dalam waktu yang berbeda. Kedua, tidak disebut dengan kelas apabila peserta didik mempelajari materi pembelajaran yang berbeda. Dan yang ketiga, tidak disebut dengan kelas apabila peserta didik memperoleh materi pelajaran dari guru yang berbeda.[footnoteRef:29] [29:  Euis Karwati, Donni Juni Priansa. Manajemen kelas. (Bandung:Alfabeta, 2015),5.] 

Selain itu, Rusydie juga menegaskan bahwa definisi kelas di bagi menjadi dua bagian, yakni:
1) Kelas dalam arti sempit:  ruangan yang dibatasi oleh empat dinding, tempat sejumlah siswa berkumpul untuk mengikuti proses belajar mengajar. Kelas dalam pengertian tradisional ini, mengandung sifat statis karena sekedar menunjuk pengelompokkan siswa menurut tingkat perkembangannya, antara lain berdasarkan pada batas umur kronologis masing-masing.
2) Kelas dalam arti luas: suatu masyarakat kecil yang merupakan bagian dari masyarakat sekolah, yang sebagai satu kesatuan diorganisir menjadi unit kerja yang secara dinamis menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar yang kreatif untuk mencapai suatu tujuan.[footnoteRef:30] [30: Salman Rusydie.prinsip-prinsip manajemen kelas. (Yogyakarta: DIVA Press, 2011), 26.] 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kelas diartikan sebagai ruangan belajar atau rombongan belajar, yang dibatasi oleh tempat peserta didik belajar, dan tingkatannya. Dan dapat di pandang sebagai kegiatan belajar yang diberikan oleh guru dalam suatu tempat, ruangan, tingkat dan waktu tertentu.
Setelah membahas tentang pengertian kelas di atas, maka di bawah ini definisi dari manajemen kelas, diantaranya mengutip lima definisi manajemen kelas, yakni:
1) Manajemen kelas ialah seperangkat kegiatan guru untuk menciptakan dan mempertahankan ketertiban suasana kelas.
2) Manajemen kelas ialah seperangkat kegiatan memaksimalkan kebebasan siswa.
3) Manajemen kelas ialah seperangkat kegiatan guru untuk mengembangkan tingkah laku siswa yang diinginkan dan mengurangi atau meniadakan tingkah laku yang tidak diinginkan.
4) Manajemen kelas ialah seperangkat kegiatan guru untuk mengembangkan hubungan interpersonal yang baik iklim emosional yang positif.
5) Manajemen kelas ialah seperangkat kegiatan untuk menumbuhkan dan mempertahankan organisasi kelas yang efektif.[footnoteRef:31] [31: Mulyadi. Classroom Management. (Malang: UIN-PRESS MALANG, 2009), 2-3.] 

Manajemen kelas merupakan usaha yang dilakukan secara sadar untuk mengatur agar Pembelajaran dapat berjalan secara sistematis. Usaha sadar itu mengarah pada persiapan hidup mengajar, persiapan saran dan alat peraga, pengaturan ruang belajar, mewujudkan situasi dan kondisi proses belajar menagajar, dan pengaturan waktu, sehingga Pembelajaran berjalan dengan baik dan tujuan kurikulum dapat tercapai.[footnoteRef:32] Manajemen kelas merupakan keterampilan guru untuk menciptkaan iklim pembelajaran yang kondusif dan mengendalikannya jika terjadi gangguan dalam pembelajaran.[footnoteRef:33] [32: Salman Rusydie.prinsip-prinsip manajemen kelas. (Yogyakarta: DIVA Press, 2011), 26.]  [33: Enceng mulyasa, “manajemen berbasis sekolah”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 91.] 

Manajemen kelas adalah suatu usaha yang dengan sengaja dilakukan guna mencapai tujuan pengajaran. Kesimpulan yang sangat sederhana adalah, bahwa pengelolaan kelas merupakan kegiatan pengaturan kelas untuk kepentingan pengajaran. Tujuan pengelolaan kelas adalah agar setiap anak di kelas dapat bekerja dengan tertib sehingga segera tercapai tujuan pengajaran secara efektif dan efesien.[footnoteRef:34] [34: Salfen Harsi. Strategi belajar mengajar. (Yogyakarta: Aditiya Media Printing And Pulishing, 2009), 41. ] 

Dari beberapa definisi diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen kelas merupakan upaya mengelola siswa di dalam kelas yang dilakukan untuk menciptakan dan mempertahankan suasana atau kondisi kelas menunjang program pengajaran dengan jalan menciptakan suasana yang menyenangkan dan mempertahankan motivasi siswa untuk selalu ikut terlibat dan berperan serta dalam proses pendidikan di sekolah.
b. Teori dan pendekatan Manajemen Kelas
Terdapat berbagai pendekatan dalam manajemen kelas. Berikut ini disajikan beberapa pendekatan dalam manajemen kelas:
1) Pendekatan kekuasaan
Pendekatan kekuasaan dalam manajemen kelas dapat dipahami sebagai suatu proses  untuk mengontrol tingkah laku peserta didik di dalam kelas. Peranan guru di sini adalah untuk menciptakan dan mempertahankan situasi disiplin dalam kelas. Kedisiplinana akan menciptakan ketaatan dari peserta didik di dalam kelas, kedisiplinan yang diterapkan guru dilandasi oleh kekuasaan dan norma yang mengikat untuk ditaati oleh seluruh individu yang ada di kelas.
2) Pendekatan ancaman.
Pendekatan ancaman dalam manajemen kelas merupakan salah satu pendekatan untuk mengontrol perilaku peserta didik di dalam kelas. Peranan guru dalam pendekatan ancaman di kelas adalah  memberikan kesadaran dan efek jera kepada peserta didik agar ia mampu belajar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.[footnoteRef:35] [35: Euis karwati, Donni juni priansa.”manajemen kelas”, (Bandung: Alfabeta, 2019), 11-12.] 

3) Pendekatan kebebasan
Pendekatan kebebasan dalam manajemen adalah pendekatan yang menekankan perlunya memaksimalkan kebebasan siswa, bebas berarti lepas sama sekali, tidak terhalang, terganggu dan sebagainya, sehingga dapat bergerak dan berbicara secara leluasa. Akan tetapi harus ada yang membatasi kebebasan yaitu:
a) Peserta didik dapat bergerak bebas melakukan berbagai kegiatan di dalam kelas yang terkait dengan kegiatan belajar.
b) Peserta didik diperbolehkan melakukan apa saja selama tidak menyimpang ataupun melanggar aturan kelas yang telah disepakati bersama.
c) Peserta didik boleh berekspresi dengan cara apapun selama tidak mengganggu teman sekelasnya pada keberlangsungan belajar-mengajar di dalam kelas.
4) Pendekatan Resep.
Dalam konteks manajemen kelas, resep dapat diartikan sebagai keterangan tentang bagaimana cara mengelola suatu kelas yang terwujud dalam berbagai aturan-aturan kelas yang dibuat dan disepakati secara bersama-sama. 

5) Pendekatan pengajaran
Pendekatan pengajaran dalam manajemen kelas didasarkan atas suatu anggapan bahwa pengajaran yang terbaik akan mampu mencegah munculnya masalah yang disebabkan oleh peserta didik di dalam kelas. Peranan guru adalah merencanakan dan mengimplementasikan pelajaran yang baik sehingga peserta didik mampu untuk belajar dengan baik di kelas. 
6) Pendekatan perubahan tingkah laku.
Pendekatan perubahan tingkah laku dalam manajemen kelas diartikan sebagai suatu proses untuk mengubah tingkah laku peserta didik di dalam kelas. Peranan guru adalah mengembangkan tingkah laku peserta didik yang baik, dan mencegah tingkah laku yang kurang baik.
7) Pendekatan sosio emosional.
Pendekatan sosio emosional dalam manajemen kelas akan tercapai secara optimal apabila hubungan antar pribadi yang baik berkembang di dalam kelas. Hubungan tersebut meliputi hubungan antara guru  dengan peserta didik. Dalam hal ini guru merupakan kunci dalam pengembangan hubungan tersebut.
8) Pendekatan kerja kelompok
Pendekatan kerja kelompok dalam manajemen kelas memandang peran guru sebagai pencipta terbentuknya kelompok belajar yang ada di kelas. Kelompok belajar tersebut membutuhkan keterampilan guru untuk menerapkan srategi dalam penciptaan kelompok belajar yang produktif dan efektif. 
9) Pendekatan elektis atau pluralistic.
Pendekatan elektis atau pluralistic dalam manajemen kelas menekankan pada potensi, kreatifitas, dan inisiatif dari wali atau guru kelas untuk memilih berbagai pendekatan yang tepat dalam berbagai situasi yang dihadapi di kelas. Guru berperan untuk memilih dan menggabungkan secara bebas berbagai pendekatan dalam manajemen kelas, yang disesuaikan dengan kemampuan yang dimilikinya dalam manajemen kelas.
10) Pendekatan teknologi dan informasi.
Dalam manajemen kelas berasumsi bahwa pembelajaran tidak cukup hanya dengan kegiatan ceramah atau transfer pengetahuan, bahwa pembelajaran yang modern perlu memanfaatkan penggunaan teknologi dan informasi di dalam kelas. Pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi dan informasi sangat dibutuhkan oleh peserta didik sesuai dengan perkembangan jaman.
 Pemanfaatan teknologi dan informasi adalah basis dalam pengembangan pembelajaran di dalam kelas, baik dengan pengaturan kelas dengan alat teknologi tersebut (praktik), maupun kelas yang diatur dengan alat teknologi yang memungkinkan peserta didik dapat mempelajari apa yang diinginkannya dengan bantuan alat teknologi tersebut. [footnoteRef:36] [36: Euis karwati, Donni juni priansa.”manajemen kelas”, (Bandung: Alfabeta, 2019), 13-15] 

c. Prinsip-prinsip manajemen kelas
Prinsip-prinsip manajemen kelas yang dikembangkan oleh djamarah terdiri dari enam prinsip, yaitu:
1) Hangat dan antusias.
Hangat dan antusias diperlukan dalam proses belajar mengajar. Guru yang hangat dan akrab pada peserta didik selalu menunjukkan antusias pada tugasnya atau pada aktifitasnya akan berhasil dalam mengimplementasikan pengelolaan kelas.
2) Tantangan.
Penggunaan kata-kata, tindakan, cara kerja atau bahan bahan yang menantang akan meningkatkan gairah peserta didik untuk belajar  sehingga mengurangi kemungkinan munculnya tingkah laku yang menyimpang.
3) Bervariasi.
Penggunaan alat atau media, gaya mengajar guru, pola interaksi antara guru dan peserta didik akan mengurangi munculnya gangguan, meningkatkan perhatian peserta didik. Kevariasian ini merupakan kunci untuk tercapainya pengelolaan kelas yang efektif dan menghindari kejenuhan.

4) Keluwesan.
Keluwesan tingkah laku guru untuk mengubah strategi mengajarnya dapat mencegah kemungkinan munculnya gangguan peserta didik serta menciptakan iklim belajar mengajar yang efektif. 
5) Penekanan hal yang positif.
Pada dasarnya dalam mengajar dan mendidik, guru harus menekankan pada hal-hal yang positif dan menghindari pemusatan perhatian pada hal-hal yang negative. 
6) Penanaman kedisiplinan.
Tujuan akhir dari pengelolaan kelas adalah peserta didik dapat mengembangkan disiplin diri sendiri dan guru sendiri hendaknya menjadi teladan mengendalikan diri dan pelaksanaan tanggung jawab. Jadi, guru harus disiplin dalam segala hal bila ingin peserta didiknya ikut berdisiplin dalam segala hal.[footnoteRef:37] [37: Saiful bahri djamarah. Strategi belajar mengajar.(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006) 185.] 

B. [bookmark: _Toc97922660]Peningkatan Efektivitas Pembelajaran
1. Peningkatan Efektivitas
a. Pengertian Peningkatan Efektivitas
Menurut KBBI makna peningkatan adalah proses, cara, perbuatan meningkatkan (usaha, kegiatan) dan sebagainya.Menurut seorang ahli bernama Adi S, peningkatan berasal dari kata tingkat. Yang berarti lapis atau lapisan dari sesuatu yang kemudian membentuk susunan. Tingkat juga dapat berarti pangkat, taraf, dan kelas. Sedangkan peningkatan berarti kemajuan. Secara umum, peningkatan merupakan upaya untuk menambah derajat, tingkat, dan kualitas maupun kuantitas. Peningkatan juga dapat berarti penambahan keterampilan dan kemampuan agar menjadi lebih baik. Selain itu, peningkatan juga berarti pencapaian dalam proses, ukuran, sifat, hubungan dan sebagainya. 
Efektivitas merupakan ukuran suatu organisasi dalam mencapai proses kerja yang lebih baik dalam menyelesaikan tugas. Berbagai teratur konsep yang membahas efektivitas kinerja menurut hasil yang dicapai dalam arti bahwa efektivitas adalah suatu kegiatan yang diukur dari besar kecilnya penyesuaian antara tujuan dan harapan yang ingin dicapai dalam kerja dengan hal baik.
Menurut prasetyo, efektivitas adalah seberapa besar tingkat kelekatan output (keluaran) yang dicapai dengan output yang diharapkan dari jumlah input (masukan) dalam suatu perusahaan atau seseorang.[footnoteRef:38] menurut hidayat, efektivitas adalah suatu ukuran perusahaan yang menyatakan seberapa target yakni kuantitas, kualitas dan waktu telah tercapai secara jauh, dimana semakin besar persentase target yang dicapai maka akan semakin tinggi efektivitasnya.[footnoteRef:39] [38: Prasetyo Budi Saksono. Dalam menuju SDM. (Jakarta, Budi Aksara, 2009), 12.]  [39:  Iiyas hidayat. Kinerja, Teori, Penilaian dan Pelatihan. (Jakarta: BP FKUM UI.2011), 18.] 


b. Cara meningkatkan efektivitas pembelajaran
Menurut sugiyono, indicator keefektivan penggunaan metode pengajaran adalaha kecepatan pemahaman murid pada pelajaran lebih tinggi, murid bertambah kreatif dan hasil belajar meningkat.[footnoteRef:40] Menurut mulyasa, keefektivan berkaitan dengan terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya tujuan, ketepatan waktu dan adanya partisipasi aktif dari anggota. Menurut sahabuddin, keefektifan mengajar, dapat dicapai bila guru memiliki profil guru sebagai berikut: [40: Sugiyono. Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan RND. (Bandung: Alfabeta, 2010),] 

1) Menguasai materi pelajaran yang akan diajarkan
Penguasaan materi pelajaran termasuk di dalamnya kemampuan mengorganisasikan dan menyesuaikan materi pelajaran menurut tingkat kemampuan, minat dan kecepatan murid masing-masing.
2) Kesehatan dan kondisi jasmani
Mengajar adalah tugas atau kegiatan yang sangat memerlukan kesehatan dan kondisi jasmani. Gangguan kesehatan dan jasmani dapat mengurangi kemampuan guru dalam melaksanakan tugas mengajar.
3) Sifat kepribadian dan penguasaan diri
Kepribadian dan perilaku guru besar sekali pengaruhnya terhadap anak-anak. Dalam menghadapi tugasnya sebagai guru ia menghadapi anak-anak yang berbeda-beda perilakunya, ada yang menyenangkan dan ada pula yang menjengkelkan. Dalam hal ini guru harus dapat mengendalikan perasaannya.
4) Mengerti sifat dan perkembangan manusia
Baik pria maupun wanita, mungkin berminat sekali untuk mengajar, tetapi mereka mungkin tidak mengerti rangkaian perkembangan manusia sehingga mereka tidak berhasil mengajar sebagaimana mestinya. Salah satu peningkatan program pendidikan tradisional dengan pendidikan modern, adalah dalam hal mempersiapkan guru yang mengerti pola perkembangan manusia.
5) Pengetahuan dan kemampuan menggunakan prinsip-prinsip belajar
Apa yang harus diajarkan, mengapa, bilamana, bagaimana mengajarkannya, tergantung dari beberapa faktor antara lain adalah kebutuhan secara individual dan social, kesiapan belajar dan kesempatan belajar mengajar yang dapat berguna.
6) Toleransi budaya, agama dan suku bangsa
Guru menghadapi anak-anak yang mungkin berasal dari berbagai sistem budaya, agama dan suku bangsa yang berbeda-beda. Dalam hal ini guru harus menghormati tradisi atau adat istiadat, agama, suku bangsa, dsb., yang dianut oleh murid-murid. Dengan prinsip Bhineka Tunggal Ika Guru dapat menghadapi murid yang beraneka ragam adat istiadat, agama, suku bangsa dsb., dengan baik sejauh tidak bertentangan dengan Pancasila dan UUD 1945.
7) Peningkatan profesi dan budaya
Guru harus mengambil bagian dalam kegiatan-kegiatan yang bersifat meningkatkan profesi sebagai guru pengembang kebudayaan. Apa yang dipelajari secara teoritis belum tentu cocok dengan praktek. Oleh sebab itu, guru harus giat menambah pengetahuan dan pengalamannya secara mencocokkan teori dengan praktek.[footnoteRef:41] [41: Sahabuddin. Mengajar dan belajar: dua aspek dari suatu proses yang disebut pendidikan. (Makassar: Badan Penerbit UNM, 2007.] 

2. Pembelajaran
a. Pengertian pembelajaran 
Pembelajaran berasal dari kata belajar yang artinya ialah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mencari satu informasi atau lebih. Jadi, pembelajaran ialah proses kegiatan mencari informasi (dalam mencari ilmu). Pengertian belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan secara keseluruhan.[footnoteRef:42] [42: Slameto. Belajar dan faktof-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: reineke cipta, 1991), 2.] 

Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang agar dapat mencapai kompetensi yang diinginkan. Melalui proses belajar seseorang dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap yang lebih baik. Proses belajar pada dasarnya dilakukan untuk meningkatkan kemampuan atau kompetensi personal.[footnoteRef:43] Mustaqim dan wahib menyatakan beberapa pemahaman mengenai belajar sebagai berikut: [43: Benni pribadi. Model desain system pembelajaran.( Jakarta: Dian Rakyat, 2009), 21.] 

1) Belajar adalah usaha untuk membentuk hubungan antara perangsang dan reaksi. 
2) Belajar adalah usaha untuk menyesuaikan diri terhadap berbagai kondisi atau situasi di sekitar kita. Pandangan ini dikemukakan oleh para pengikut Behaviorisme.
3) Bagi aliran psyco refleksiologi, belajar dipandang sebagai usaha untuk membentuk reflek-reflek baru. Bagi aliran ini, belajar adalah perbuatan yang berwujud rentetan dengan gerak reflek itu dapat menimbulkan reflek-reflek buatan.
4) Belajar adalah usaha untuk membentuk tanggapan-tanggapan baru, pendapat ini dikemukakan oleh para ahli psokologi asosiasi.
5) Belajar adalah suatu proses aktif, bukan hanya aktifitas yang nampak, akan tetapi juga aktifitas mental (seperti proses berpikir, mengingat dan sebagainya). Pandangan ini dikemukakan oleh para ahli psikologi Gestalt.
6) Belajar adalah usaha untuk menangani ketegangan-ketegangan psikologis. Bila orang ingin mencapai tujuan, dan ternyata mendapat rintangan, maka hal ini menimbulkan ketegangan. Ketegangan ini bisa berkurang bila rintangan itu diatasi, dan usaha mengatasi inilah yang dinamakan belajar. Pendapat ini dikemukakan oleh para pengikut psikologi.[footnoteRef:44] [44: Mustaqim, Abdul Wahib. Psikologi Pendidikan. (Jakarta: Renika Cipta, 2010), 60.] 

Berdasarkan uraian pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan sebuah proses perubahan di dalam kepribadian manusia sebagai hasil pengalaman atau interaksi antara individu dengan lingkungan. Perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku, seperti peningatan kecakapan, pengetahuan, kebiasaan, sikap, pengalaman, pemahaman, daya berpikir, keterampilan, dan kemampuan-kemampuan yang lain. Perubahan inilah yang menjadi tolak ukur keberhasilan proses belajar yang dialami oleh peserta didik.
Pembelajaran adalah proses yang sengaja dirancang untuk menciptakan  terjadinya aktivitas belajar dalam individu. Menurut gadne, pembelajaran adalah serangkaian aktifitas yang sengaja diciptakan dengan maksud untuk memudahkan terjadinya proses belajar.[footnoteRef:45] [45: Bambang Warsita. Teknologi Pembelajaran: Landasan dan Aplikasinya. (Jakarta: Renika Cipta, 2008), 9-10. ] 

Pembelajaran merupakan komunikasi dua arah, dimana kegiatan guru sebagai pendidik harus mengajar dan murid sebagai terdidik yang belajar. Dari sisi siswa sebagai pelaku belajar dan sisi guru sebagai pembelajar, dapat ditemukan adanya perbedaan dan persamaan. Hubungan guru dan siswa adalah hubungan fungsional, dalam arti pelaku pendidik dan pelaku terdidik. Dari segi tujuan akan dicapai baik guru maupun siswa sama-sama mempunyai tujuan sendiri-sendiri. Meskipun demikian, tujuan guru dan siswa tersebut dapat dipersatukan dalam tujuan instruksional.[footnoteRef:46] [46: Miarso Yusufhadi. Menyemai benih teknologi pendidikan.(Jakarta: Prenada Media, 2004), 51.] 

Dari semua pendapat mengenai pembelajaran di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan suatu interaksi aktif antara guru yang memberikan bahan pelajaran dengan siswa sebagai objeknya. Proses pembelajaran merupakan kegiatan yang di dalamnya terdapat system rancangan pembelajaran hingga menimbulkan sebuah interaksi antara guru dan murid.
b. Tujuan Pembelajaran
Tujuan adalah sangat esensial, baik dalam rangka perencanaan, pelaksanaan maupun penilaian tujuan belajar merupakan kriteria untuk menilai derajat mutu dan efisiensi pembelajaran. Itu sebabnya, setiap guru perlu memahami dengan seksama tujuan belajar dan pembelajaran sebagai bagian integral dari suatu system pembelajaran. Tujuan pembelajaran dapat diartikan sebagai apa yang akan dituju oleh materi pembelajaran. Materi pembelajaran harus sesuai dengan tujuan pembelajaran, karena bagian terpenting dari desain pembelajaran terletak pada tujuan pembelajaran itu sendiri, dalam beberapa kasus, isi dari materi pembelajaran adalah turunan dari tujuan pembelajaran.[footnoteRef:47] [47: Oemar, Hamalik. Kurikulum dan pembelajaran. (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), 73.] 

Yang menjadi kunci dalam rangka menemukan tujuan pembelajaran adalah kebutuhan siswa, mata ajaran, dan guru itu sendiri. Berdasarkan kebutuhan siswa dapat ditetapkan apa yang hendak dicapai, dikembangkan, dan diapresiasi. Berdasarkan mata ajaran yang ada dalam petunjuk kurikulum dapat ditentukan hasil-hasil pendidikan yang diinginkan. Tujuan adalah rumusan yang luas mengenai hasil-hasil pendidikan yang diinginkan. Di dalamnya terkandung tujuan yang menjadi target pembelajaran dan menyediakan pengalaman-pengalaman belajar. Tujuan pembelajaran seyogianya memenuhi kriteria sebagai berikut: 
1) Tujuan itu menyediakan situasi atau kondisi untuk belajar, misalnya dalam situasi bermain peran.
2) Tujuan mendefinisikan tingkah laku siswa dalam bentuk dapat diukur dan dapat diamati.
3) Tujuan menyatakan tingkat minimal perilaku yang dikehendaki, misalnya pada peta pulau jawa, siswa dapat mewarnai dan memberi label pada sekurang kurangnya pada tiga gunung utama.[footnoteRef:48] [48: Oemar, Hamalik. Kurikulum dan pembelajaran. (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), 76.] 

c. Model Pembelajaran 
Model merupakan kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. model juga dapat dipahami sebagai gambaran tentang keadaan sesungguhnya. Model pembelajaran juga dapat dipahami sebagai blueprint guru dalam mempersiapkan dan melaksanakan diproses pembelajaran. Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi perancang kurikulum maupun guru dalam merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran di kelas.[footnoteRef:49] [49: Euis Karyawati. Manajemen kelas. (Bandung: Alfabeta,2019), 247-248.] 

Model pembelajaran merupakan salah satu strategi penting yang diterapkan guru dalam pembelajaran. Untuk dapat mengembangkan model pembelajaran yang efektif, maka setiap guru harus memiliki pengetahuan yang memadai berkenaan dengan konsep dan aplikasi model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, mengingat karakteristik dan keinginan peserta didik dalam belajar beragam.
Terdapat sejumlah pandangan atau pendapat berkenaan dengan model pembelajaran yang perlu dikembangkan untuk memperluas pemahaman dan wawasan guru, sehingga guru mampu bersikap fleksibel dalam menentukan salah satu atau beberapa model pembelajaran yang tepat untuk digunakan di kelas yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Berikut ini menyajikan beberapa kelompok model pembelajaran:
Tabel 2.1
Kelompok model pembelajaran
	Model
	Penjelasan

	Model klasik
	Model ini menitik beratkan guru dalam perannya sebagai pemberian informasi melalui mata pelajaran dan materi pelajaran yang disajikannya di dalam kelas

	Model implementasi teknologi
	Model ini menitik beratkan peranan pendidikan sebagai transmisi informasi dalam bentuk implementasi teknologi yang dapat menghasilkan kompetensi individu peserta didik.

	Model personal
	Model ini menitik beratkan pengembangan proses pembelajaran dengan memperhatikan minat, pengalaman dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan potensi-potensi yang dimilikinya.

	Model interaksi
	Model ini menitik beratkan pola interdependensi antara guru dan peserta didik sehingga tercipta komunikasi dialogis di dalam proses pembelajaran.

	Model pengembangan
	Model ini menitik beratkan pada pengembangan kreativitas dan independensi peserta didik.

	Model proses kelompok 
	Model ini menitik beratkan pada pengembangan kesadaran diri, rasa tanggung jawab, dan kemampuan bekerja sama di antara peserta didik. 

	Model pengembangan kognitif
	Model ini menitik beratkan pada pengembangan keterampilan-keterampilan kognitif bagi peserta didik.

	Model modifikasi perilaku
	Model ini menitik beratkan pada pengembangan keterampilan dasar melalui modifikasi tingkah laku peserta didik.

	Model fundamental
	Model ini menitik beratkan pada pengembangan keterampilan dasar melalui pengetahuan factual.


Selain kelompok dan model pembelajaran dalam tabel, beberapa peneliti dan praktisi pembelajaran seperti joyce, Weil, dan Calhoummengelompokkan empat kategori utama yang ada dalan model pembelajaran.[footnoteRef:50] Adapun teori, pendekatan dan model-model pembelajaran itu digolongkan menjadi empat model utama, ialah: [50: Euis Karyawati. Manajemen kelas. (Bandung: Alfabeta,2019), 251.] 

1) Model interaksi social
Model ini berdasarkan teori belajar Gestalt atau yang dikenal dengan Field Theory model ini menitik beratkan pada hubungan antara individu dengan masyarakat atau dengan individu lainnya. Tekanannnya pada proses realita. Model ini berorientasi pada prioritas terhadap perbaikan kemampuan (abilitas) individu untuk berhubungan dengan orang lain, perbaikan proses-proses demokratis dan perbaikan masyarakat. Dalam model ini tercakup beberapa jenis strategi pembelajaran, yaitu:
a) Kerja kelompok; tujuannya adalah untuk mengembangkan keterampilan berperan serta dalam proses bermasyarakat dengan cara mengembangkan hubungan interpersonal, dan keterampilan menemukan dalam bidang akademik.
b) Pertemuan kelas; tujuannya adalah untuk mengembangkan pemahaman mengenai diri sendiri dan rasa tanggung jawab, baik terhadap diri sendiri maupun terhadap kelompok.
c) Pemecahan masalah social atau inquiry sosial; bertujuan untuk mengembangkan kemampuan memecahkan masalah-masalah social dengan cara berpikir logis dan penemuan akademik.
d) Model laboratorium; bertujuan untuk mengembangkan kesadaran pribadi dan keluwesan dalam kelompok.
e) Model yudisprudensi; bertujuan untuk melatih mengolah informasi dan memecahkan masalah sosial dengan cara berpikir yudisprudensi.
f) Bermain peranan; bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada siswa menemukan nilai-nilai sosial  dan pribadi melalui situasi tiruan.
g) Simulasi sosial; bertujuan untuk membantu siswa menalami berbagai kenyataan sosial serta menguji reaksi mereka. 
2) Model proses informasi.
Model ini berdasarkan teori belajar kognitif, model tersebut berorientasi pada kemampuan siswa memproses informasi dan sistem-sistem yang dapat memperbaiki kemampuan tersebut. Pemrosesan informasi menunjuk kepada cara-cara mengumpulkan atau menerima stimulasi dari lingkungan, mengorganisasi data, memecahkan masalah, menemukan konsep-konsep, dan pemecahan masalah, serta menggunakan simbol-simbol verbal dan non verbal. Model ini berkenaan dengan kemampuan memecahkan masalah dan kemampuan berpikir produktif, serta berkenaan dengan kemampuan intelektual umum.
Model proses informasi meliputi beberapa strategi pembelajaran, yaitu:
a) Mengajar induktif, bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan membentuk teori.
b) Latihan inquiry, tujuannya pada prinsipnya sama dengan strategi di atas. Bedanya terletak pada segi proses mencari dan menemukan informasi yang diperlukan.
c) Inquiry keilmuan; bertujuan untuk mengajarkan sistem penelitian dalam disiplin ilmu, dan diharapkan memperoleh pengalaman dalam domein-domein lainnya.
d) Pembentukan konsep; bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir induktif, mengembangkan konsep dan kemampuan analisis.
e) Model pengembangan; bertujuan untuk mengembangkan inteligensi umum, terutama berpikir logis, disamping untuk mengembangkan aspek sosial dan moral.
f) Advanced organizer model; bertujuan untuk mengembangkan kemampuan memproses informasi yang efisien untuk menyerap dan menghubungkan satuan ilmu pengetahuan secara bermakna.
3) Model personal.
Model pembelajaran ini bertitik tolak dari pandangan teori belajar humanistic. Model ini berorientasi pada individu dan pengembangan diri. Tiitk beratnya pada pembentukan pribadi individu dan mengorbanisasi realita yang rumit. Perhatiannya terutama tertuju pada kehidupan emosional perorangan, yang  diharapkan membantu individu untuk mengembangkan hubungan yang produktif dengan lingkungannya dan menjadikannya sebagai pribadi yang mampu membentuk hubungan hubungan dengan pribadi lain dalam konteks yang lebih luas serta mampu memporoses informasi secara efektif. Sasaran utama model pembelajaran ini adalah pengembangan pribadi atau kemampuan pribadi.
Model pembelajaran personal terdiri dari empat jenis trategi pembelajaran, yaitu:
a) Pembelajaran non direktif; bertujuan untuk membentuk kemampuan dan perkembangan pribadi yakni kesadaran diri, pemahamam, otonomi, dan konsep diri.
b) Latihan kesadaran; bertujuan untuk meningkatkan kemampuan  self exploration and self awareness. Titik beratnya pada perkembangan interpersonal awareness and understanding and body and sensory awareness.
c) Sinektik; bertujuan untuk mengembangkan kratifitas pribadi dan pemecahan masalah secara kreatif.
d) System konseptual; bertujuan untuk meningkatkan kompleksitas dasar pribadi yang luwes.


4) Model modifikasi tingkah laku.
Model pembelajaran ini bertitik tolak dari teori belajar behavioristik. Model tersebut bermaksud mengembangkan system system yang efisien untuk memperurutkan tugas tugas belajar dan membentuk tingkah lalu dengan cara memanipulasi penguatan. para eksponen teori reinforcement telah mengembangkan model model dan operant conditioning sebagai mekanisme sentral. Para eksponen tersebut seringkali menunjuk kepada teori modifikasi tingkah laku yang menitikberatkan pada perubahan tingkah laku eksternal siswa sebagai visible behavior lebih dari tingkah laku yang mendasarinya dan yang tak dapat diamati. Operant conditioning telah diterapkan dalam bidang pendidikan dan bidang bidang lainnya, misalnya bidang kemiliteran, disampaikan dalam berbagai model yang berbentuk media-orientet, seperti: pengajaran berprograma, pembelajaran yang aktif, dan cara mengajar didalam kelas.[footnoteRef:51] [51: Oemar hamalik. Kurikulum pembelajaran, (Jakarta: bumi aksara,2019), 127-130.] 







C. [bookmark: _Toc97922661]Kerangka Konseptual
Gambar 2.2
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BAB III
METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc97922662]BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis, atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat di amati.[footnoteRef:52]Menurut Saryono, penelitian kualitatif merupakan penelitian yang di gunakan untuk menyelidiki, menggambarkan, menjelaskan, menemukan kualitas atau keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, di ukur atau digambarkan melalui pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono, matode penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang berdasarkan filsafat positifme, yang mana digunakan untuk meneliti kondisi objek ilmiah, disini posisi peneliti sebagai instrument kunci, kemudian teknik pengumpulan data dengan trigulasi, analisa data yang bersifat kualitatif, dan hasil penelitian menekankan pada makna dibandingkan generalisasi.[footnoteRef:53] [52:  Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2006), 6.]  [53: Sugiyono, metode penelitian kuantitatif dan kualitatif dan R&B. (Bandung: Alfabeta, 2012), 9.] 

Dalam penelitian kualitatif perlu menekankan pada pentingnya kedekatan dengan orang-orang dan situasi penelitian, agar peneliti dapat memperoleh pemahaman lebih jelas tentang realitas dan kondisi kehidupan nyata. Jenis penelitian yang akan  digunakan ini adalah studi kasus pengumpulan datanya dengan cara wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Penelitian deskriptif  kualitatif dengan pendekatan studi kasus (case study) yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu, yang digunakan untuk memahami suatu isu atau permasalahan dengan menggunakan suatu kasus. Yang dimaksud dengan kasus disini berupa suatu kejadian, proses, kegiatan, program, satu ataupun beberapa orang.[footnoteRef:54] [54: Creswell,J. W. Qualitative inquiry & research design.  (California: Sage Publications, inc, 2007) 73.] 

Ditinjau dari beberapa wilayah, maka penelitian kasus hanya meliputi daerah atau subjek yang sempit, akan tetapi ditinjau dari sifat penelitian, penelitian kasus lebih mendalam dan objeknya MA Zainul Hasan 1 Genggong. Adapun tujuan studi kasus adalah untuk memberikan gambaran secara mendetail tentang latar belakang, sifat-sifat, karakter yang khas dari kasus ataupun status dari individu, yang kemudian dari sifat-sifat khas diatas akan dijadikan suatu hal yang bersifat umum.[footnoteRef:55] [55:  Moh. Nazir, Metode Penelitian,(Bogor: Ghalia Indonesia,2009),57.] 

Dalam penelitian studi kasus yang ditekankan adalah pemahaman tentang mengapa subjek tersebut melakukan demikian dan bagaimana perilaku berubah ketika subjek tersebut memberikan tanggapan terhadap lingkungan dengan menemukan variabel penting dalam sejarah perkembangan subjek tersebut.[footnoteRef:56] [56:  Arief Furchan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1992), 416.] 

B. [bookmark: _Toc97922663]Kehadiran Peneliti
Penelitian dalam pendekatan kualitatif mengharuskan peneliti hadir di lapangan, karena peneliti sebagai instrument utama dalam pengumpulan data secara langsung. Kehadiran peneliti dalam penelitian ini untuk memperoleh data yang dibutuhkan terbagi menjadi beberapa tahapan. Pertama, peneliti melakukan pendekatan pada guru MA Zainul Hasan 1 Gengong. Kedua, peneliti melakukan pra observasi. Ketiga, melakukan observasi, wawancara, dokumen-dokumen terkait dengan penelitian dan sebagainya. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai perencana, pengumpul data, penganalisis, penafsir data, dan sebagai pelopor hasil penelitian.[footnoteRef:57] [57:  Lexy J Moleong.“Metodelogi Penelitian Kualitatif”.(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), 3.
] 

Adapun sember data dalam penelitian ini adalah keseluruhan sumber informan, berupa orang-orang yang dapat memperkaya dan memperpadat informasi tentang persoalan yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian. Dalam hal ini, diambil beberapa orang yang dianggap mengetahui permasalahan yang ada di wilayah penelitian.
C. [bookmark: _Toc97922664]Lokasi Penelitian
Peneliti memilih tempat ini karena tertarik dengan  madrasahnya yang hanya sekolah swasta, namun sekolah ini cukup memiliki peminat yang banyak dan memiliki pencapaian prestasi yang mumpuni di bidangnya masing-masing. Madrasah Aliyah Zainul Hasan 1 Genggong didirikan pada tahun 1968, dengan luas lahan 1602+4580 M3 dengan luas bangunan 640 M3 terletak di jalan Condo desa Karangbong, Kecamatan Padjarakan, Kabupaten Probolinggo, Propinsi Jawa Timur.
Madrasah Aliyah Zainul Hasan 1 Genggong, didirikan pada tahun 1968 dengan pola pembelajaran putra dan putri dipisah. Berdirinya madrasah Aliyah Zainul Hasan 1 Genggong tidak lepas dari sentuhan perubahan yang dialami oleh Pesantren Zainul Hasan Genggong, perubahan status di atas tentunya adalah bukti real dedikasi Madrasah Aliyah Zainul Hasan 1 Genggong atas pengabdian dan ketulusan melayani masyarakat melalui pendidikan. Status ini tidak membuat lembaga berpuas diri, justru yang menjadi tantangan adalah bagaimana terus menjaga kualitas. Slah satu cara adalah dengan menjalin kerjasama dan kemitraan dengan lembaga-lembaga lain melalui studi banding, seminar, pelatihan-pelatihan; seperti pelatihan manajemen, pelatihan guru, maupun pelatihan siswa.
Pada tanggal 2 Pebruari 2007 melalui hasil akreditasi Dewan Akreditasi Madrasah (DAM) Depag Kanwil Jawa Timur, Madrasah Aliyah Zainul Hasan 1 Genggong mendapatkan piagam sebagai madrasah TERAKREDITASI dengan peringkat (A). Hingga saat ini Madrasah Aliyah  Zainul Hasan 1 Genggong telah meraih prestasi melalui berbagai jenis lomba yang diadakan oleh lembaga pendidikan maupun instansi terkait, baik di bidang akademis, life skill, maupun olah raga, serta memiliki penyebaran alumni di hampir seluruh perguruan tinggi terkenal di Jawa maupun luar Jawa.
D. [bookmark: _Toc97922665]Sumber Data
Sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi 2 macam, yaitu:
1. Data Primer
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari lapangan dan sumber asli atau dengan kata lain tidak melalui media perantara. Data ini berupa hasil observasi dan wawancara di lapangan dengan kepala sekolah, waka kurikulum, guru dan siswa MA Zainul Hasan 1 Genggong.
2. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber yang memberikan data untuk melengkapi data primer. Data ini diperoleh dari dokumentasi-dokumentasi yang berhubungan dengan obyek penelitian yaitu MA Zainul Hasan 1 Genggong.
E. [bookmark: _Toc97922666]Prosedur Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang relevan sesuai dengan topic penelitian tersebut maka digunakan beberapa metode sebagai berikut:
1. Metode Observasi
Metode observasi digunakan untuk pengamatan tentang bagaimana penerapan manajemen kelas dalam meningkatkan efektifitas pembelajaran di MA Zainul Hasan 1 Genggong.
2. Metode Wawancara
Metode wawancara ini digunakan untuk mewawancarai kepala sekolah, waka kurikulum, guru dan siswa tentang bagaimana penerapan manajemen kelas dalam meningkatkan efektifitas pembelajaran di MA Zainul Hasan 1 Genggong.
3. Metode Dokumentasi
Metode ini merupakan suatu cara atau teknik memperoleh data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, agenda dan sebagainya. Metode ini digunakan untuk mendokumentasi tentang administrasi kegiatan, serta memperoleh sejarah tentang berdirirnya Madrasah, struktur organisasi, sarana prasarana, jumlah guru, dan  jumlah siswa MA Zainul Hasan 1 Genggong.
F. [bookmark: _Toc97922667]Analisis Data
Analisis data menurut kualitatif adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lainnya, sehingga dapat dengan mudah dipahami dan temuannya dapat diinfokan kepada orang lain.
Dalam proses analisis data, peneliti menggunakan tiga tahap dalam menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu:
Gambar 3.1
                       Langkah-langkah Analisis Data Penelitian
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1. Reduksi data (data reduction)
	Mereduksi data merupakan kegitan merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema serta polanya. Data yang telah di reduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data.
	Temuan yang dipandang asing, tidak dikenal, dan belum memiliki pola, maka hal itulah yang dijadikan perhatian karena penelitian kualitatif bertujuan mencari pola dan makna yang tersembunyi dibalik pola dan data yang tampak. Data yang sudah direduksi maka langkah selanjutnya adalah memaparkan data.
2. Paparan data (data display)
	Pemaparan data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang disajikan atau disampaikan untuk meberikan informasi, dan memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
3. Penarikan Kesimpulan dan Vertifikasi (conclision drawing/verifying)
	Kegiatan analisis yang penting adalah menarik kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif ada kemungkinan dapat menjawab fokus penelitian yang sudah ditentukan sejak awal, tetapi bisa juga tidak karena fenomena dan fokus penelitian dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada dilapangan.
 Idealnya penarikan kesimpulan harus didasarkan atas data, maka dengan pengambilan kesimpulan dilakukan setelah peneliti yakin bahwa data yang diperoleh dalam penelitian adalah benar, sedangkan verifikasi merupakan pengecekan ulang yang dilakukan untuk meyakinkan bahwa data yang diperoleh adalah benar.
G. [bookmark: _Toc97922668]Tahapan-tahapan Penelitian
Untuk  mendapatkan  data  yang  lebih  relevan dan terperinci terhadap data yang telah terkumpul, maka  peneliti akan menggunakan tekhnik tringulation yaitu pengecekan  data tentang  keabsahannya dengan memanfaatkan berbagai sumber data, diluar data tersebut sebagai perbandingan. Tringulasi ini digunakan dengan cara: 
1. Trigulasi sumber data yaitu dengan cara mengumpulkan pengamatan tentang analisis manajemen manajemen kelas dalam meningkatkan efektifitas pembelajaran dari hasil wawancara dengan berbagai pihak yang berperan di dalamnya, observasi secara langsung, dan dengan dokumen-dokumen yang dimiliki oleh MA Zainul Hasan 1 Genggong.
2. Pengamatan yang tekun yaitu dengan cara ketekunan pengamatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah menemukan ciri-ciri dan unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari. Jika ada perpanjangan keikut sertaan menyediakan lingkup, maka ketekunan pengamatan menyediakan kedalaman.
3. Kecukupan referensial yaitu kecukupan ini adalah sebagai alat untuk menampung dan menyesuaikan dengan kritik tertulis untuk keperluan evaluasi, yaitu: dengan menyimpan informasi yang tidak direncanakan, sebagai alternatif jika berhalangan tidak ada tape (alat elektronik) atau tape rusak. Sewaktu mengadakan pengujian, informasi tersebut dimanfaatkan untuk keperluan pengecekan keabsahan data.
4. Kajian kasus negatif yaitu teknik analisis kasus negatif dilakukan peneliti dengan jalan mengumpulkan contoh dan kasus tentang paradigma belajar dan mengajar yang tidak sesuai dengan pola dan kecenderungan informasi yang telah dikumpulkan dan digunakan sebagai bahan pembanding.
H. [bookmark: _Toc97922669]Pegecekan Keabsahan Temuan
Tahapan-tahapan dalam penelitian ini memiliki beberapa tahapan sebagai berikut :
1. Tahapan pra-lapangan, meliputi kegiatan perizinan dan menggali informasi yang bisa dibuat data oleh peneliti, serta melihat tempat penelitian, yang bertempat di MA Zainul Hasan 1 Genggong
2. Tahapan pekerjaan lapangan meliputi pengumpulan data-data melalui, dokumentasi, wawancara yang bersangkutan dengan masalah yang akan diteliti.
3. Tahapan analisis data, meliputi keabsahan data yang diperoleh dari serangkaian kegiatan pengumpulan hasil dokumentasi, wawancara di MA Zainul Hasan 1 Genggong dengan data yang benar-benar valid, sehingga data tersebut mudah dipahami serta dapat diinformasikan kepada orang lain.
Tahapan  penulisan laporan, tahapan ini meliputi penyusunan hasil penelitian dari semua rangkaian kegiatan pengumpulan data sampai pemberian makna data dengan cara membuat laporan secara tertulis dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti.





BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
Deskripsi hasil penelitian adalah proses pengaturan dan pengelompokan secara baik tentang informasi suatu kegiatan berdasarkan fakta melalui usaha pemikiran dalam mengolah dan menganalisis objek penelitian atau topik penelitian secara sistematis dan objektif untuk memecahkan suatu permasalahan atau menguji suatu hipotesis, sehingga terbentuk prinsip-prinsip umum atau teori.[footnoteRef:58] Berikut hasil penelitian yang penulis temukan di lokasi penelitian: [58:  Sugiyono, metode penelitian kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2019), 18.] 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
a. Profil Madrasah
Nama Madrasah		:  	MA Zainul Hasan 1 Genggong	
No. Statistik Madrasah		:  	131235130042
Akreditasi  Madrasah		:  	Peringkat   A
NPSN			:  	20579862
No Ijin Operasional		:  	MAS / 13. 0042/ 2016
Alamt Madrasah			: 	Jln.  Condong Desa/ Kecamatan Karangbong Pajarakan Kab/kota Probolinggo Propinsi  Jawa Timur
No. Telp 				:  ( 0335 ) 843331
NPWP Madrasah			:  	01.915.778.3.625.000
Nama Kepala Madrasah	:	Ahsan Maliki, S.Sy. M.Pd
No. tlp/HP.				:	08124928774
Nama Yayasan				:	PENDIDIKAN PESANTREN ZAINUL
 HASAN GENGGONG
Alamat yayasan				:	Jl. Condong PO BOX 01
					Karangbong Pajarakan Probolinggo 
	Jawa Timur
No. Tlp. Yayasan			:	( 0335 ) 842241, 842248
No. Akte Pendirian 
Yayasan				:	35
Kepemilikan Tanah			:	a. Status tanah  : Yayasan
					b. Luas tanah    :  1602+4580 M3
Status Bangunan			:	Yayasan
Luas bangunan 				:	640 M3
b. Sejarah singkat 
Madrasah Aliyah Zainul Hasan 1 Genggong, didirikan pada tahun 1968 dengan pola pembelajaran putra dan putri dipisah. Berdirinya Madrasah Aliyah Zainul Hasan 1 Genggong tidak lepas dari sentuhan perubahan yang dialami oleh Pesantren Zainul Hasan Genggong, perubahan status di atas tentunya adalah bukti real dedikasi Madrasah Aliyah Zainul Hasan 1 Genggong atas pengabdian dan ketulusan melayani masyarakat melalui pendidikan. Status ini tidak membuat lembaga berpuas diri, justru yang menjadi tantangan adalah bagaimana terus menjaga kualitas. Salah satu cara adalah dengan menjalin kerjasama dan kemitraan dengan lembaga-lembaga lain melalui studi banding, seminar, pelatihan-pelatihan; seperti pelatihan manajemen, pelatihan guru, maupun pelatihan siswa.
Pada tanggal 2 Pebruari 2007 melalui hasil akreditasi Dewan Akreditasi Madrasah (DAM) Depag Kanwil Jawa Timur, Madrasah Aliyah Zainul Hasan 1 Genggong mendapatkan piagam sebagai madrasah TERAKREDITASI dengan peringkat (A). Hingga saat ini Madrasah Aliyah  Zainul Hasan 1 Genggong telah meraih prestasi melalui berbagai jenis lomba yang diadakan oleh lembaga pendidikan maupun instansi terkait, baik di bidang akademis, life skill, maupun olah raga, serta memiliki penyebaran alumni di hampir seluruh perguruan tinggi terkenal di Jawa maupun luar Jawa.[footnoteRef:59] [59:  Hasil observasi peneliti] 

Tabel 4.1
Nama Kepala Sekolah Dari Awal Berdiri Hingga Sekarang
	NO.
	NAMA
	TAHUN

	1
	Drs. KH. Moh Damanhuri Romli
	1974-1978

	2
	Shohibuddin, BA
	1978-1980

	3
	Albar Salim, BA
	1980-1984

	4
	KH. Moh Hasan Mutawakkil Alallah, SH, MM
	1985-1990

	5
	KH. Moh Hasan Abdilbar
	1990-1996

	6
	Drs. Ibnu Hajar
	1996-1998

	7
	Moh Baiduri Faisol, Mpd
	1996-1998

	8
	Drs Ghulam Rosul
	1998-2004

	9
	Haqqul Yaqin, M.Ag
	2004-2012

	10
	Nun Hassan Maliki, S.Sy, M.Pd
	2012- sekarang


Sumber: Hasil observasi peneliti
Tabel 4.2
Data siswa lima tahun terakhir
	
TAHUNPELAJARAN
	KELASX
	KELASXI
	KELASXII
	
JUMLAH

	
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	

	2015/2016
	74
	97
	86
	83
	76
	73
	786

	2016/2017
	70
	146
	69
	109
	58
	86
	876

	2017/2018
	98
	163
	72
	147
	66
	116
	954

	2018/2019
	109
	189
	84
	156
	85
	130
	953

	2019/2020
	49
	171
	66
	197
	86
	165
	934

	2021 / 2022
	
	
	
	
	
	
	997


Sumber: Hasil observasi peneliti.
Tabel 4.3
Data siswa tahun 2022
	No
	Kelas
	L
	P
	Jumlah

	1.
	X
	112
	163
	275

	2.
	XI
	134
	176
	310

	3.
	XII
	145
	178
	323

	JUMLAH
	
	
	817


Sumber: Hasil observasi peneliti.
c. Letak Geografis
Madrasah Aliyah Zainul Hasan 1 Genggong didirikan pada tahun 1968, dengan luas lahan 1602+4580 M3 dengan luas bangunan 640 M3 terletak di Jalan Condong Desa Karangbong, Kecamatan Padjarakan, Kabupaten Probolinggo, Propinsi Jawa Timur.
d. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah
1) Visi Madrasah:
Terbentuknya insan religius, cerdas, peduli dan mandiri.
2) Misi Madrasah:
· Memberikan penguasaan dalam bidang ilmu keislaman, kewarganegaraan, bahasa, sains, pengetahuan sosial, seni dan budaya
· Menyiapkan lulusan yang mampu menginternalisasi nilai-nilai keislaman, memiliki kematangan aqidah dan kedalaman spiritual, dan keluruhan akhlaq.
· Membangun tradisi pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pengkajian dan penelitian ilmiah.
·  Memupuk kebiasaan siswa untuk berpikir secara terarah, sistematis, memperhitungkan peluang dan potensi, serta siap menghadapi berbagai kemungkinan dinamika sosial.
3) Tujuan Madrasah:
· Menyiapkan siswa agar menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan / atau profesional yang dapat menerapkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni budaya yang bernafaskan Islam.
· Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni budaya yang bernafaskan keislaman, dan mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan memperkaya kebudayaan Nasional.

Tabel 4.4
Sarana dan prasarana MA Zainul Hasan 1 Genggong
	JENIS RUANG
	STATUS
	LUAS M²
	JML KONDISI
	KETERANGAN

	
	Milik Sendiri
	Pinjam
	
	B
	RR
	RB
	

	Ruang Teori
	19
	
	1.216
	14
	3
	2
	4 kelas disekat

	Laboratorium 
	2
	
	80
	1
	
	
	Lab IPA & Komp.

	Perpustakaan
	1
	
	24
	
	1
	
	Perlu Perluasan

	UKS
	1
	
	10
	
	1
	
	Perlu Perbaikan

	R.Kepala Madrasah
	1
	
	16
	1
	
	
	

	BP/BK
	1
	
	10
	1
	
	
	

	R. Guru
	1
	
	63
	1
	
	
	

	Lap. Olah raga
	1
	
	150
	1
	
	
	Perlu Perbaikan

	Kamar Mandi/WC
	2
	
	8
	1
	1
	
	


Sumber: Hasil observasi peneliti

Tabel 4.5
Data Guru MA ZAinul Hasan
	NO
	NAMA GURU
	NAMA PELAJARAN
	TUGAS TAMBAHAN
	DOMISILI

	
	
	
	WALIKELAS
	 

	1
	Izudin, S.Pd.I
	Qurdis 
	 
	Trenggalek

	2
	Abdillah Luthfi, S.Th.I
	Qurdis 
	WALIKELAS
	Genggong

	
	
	Ilmu Kalam
	
	

	3
	Deo Ramadhan, Lc
	Qurdis 
	WALIKELAS
	Besuki

	4
	Gatot Haryanto, S.Pd.I
	Qurdis 
	WALIKELAS
	Puspan

	5
	Shohihah, M.Pd
	Aqidah Akhlaq
	 
	Genggong

	
	
	Fathul Qorib
	 
	

	6
	Moh. Idil Multazam, M.Pd
	Aqidah Akhlaq
	WALIKELAS
	Sumberkatimoho

	
	
	Fikih
	
	

	7
	Zaenih, SHI, M.Pd
	Aqidah Akhlaq
	Wakasis
	Genggong

	8
	Mariyatul Kiptiyah, S.Ag
	Fiqih
	WALIKELAS
	Genggong

	9
	Ali Munir Mustaghfirin, SHI
	Ilmu Fiqih
	WALIKELAS
	Wangkal

	10
	Solihin, SHI. M.Pd
	SKI
	Wakakur
	Kotaanyar

	11
	Maisuroh, M.Pd
	SKI
	WALIKELAS
	Jurang jeru

	12
	Moh. Hendra, M.Pd.I
	SKI
	WALIKELAS
	Maron

	13
	Mukhlas Kholil, SHI
	Bhs Arab
	 
	Klaseman

	14
	Gus Ahsan Habibi Fillah, M.Pd
	Bhs Arab
	 
	Genggong

	15
	Abd. Rohim, Lc
	Bhs Arab
	 
	Jorongan

	16
	A. Muhibbul Firdaus, S.Pd.I
	Bhs Arab
	WALIKELAS
	Karangbong

	17
	Jamalul Lail, S.Pd
	Fisika
	WALIKELAS
	Sentul

	18
	Muhammad Mukhlas, S.Pd
	Fisika
	 
	Genggong

	19
	Bambang Sumaryono, ST
	Kimia
	 
	Kraksaan

	20
	Agus Surahman, Ssi
	Kimia
	WALIKELAS
	Karanggeger

	
	
	Sejarah
	
	

	21
	Riatiningsih, S.Pd
	Biologi
	WALIKELAS
	Leces

	22
	Aninatul Baidiyah, S.Pd
	Biologi
	WALIKELAS
	Banyuanyar

	
	
	Sejarah
	
	

	23
	Faishol Apriliyanto, S.Pd
	Geografi
	WALIKELAS
	Kandang jati

	24
	Ira Daniati, S.Pd
	Geografi
	 
	Kedung Rejoso

	25
	Herawati, S.Pd
	Ekonomi
	WALIKELAS
	Gending

	26
	Saifullah, S.Pd
	Ekonomi
	WAKA SARPRAS
	Genggong

	27
	M. Yanto, M.Si
	Sosiologi
	WALIKELAS
	Paiton

	28
	M. Sahri, M.Pd
	Ilmu Tafsir
	WALIKELAS
	Sumbersecang

	29
	Moh. Zarkasyi, S.Pd.I
	Ilmu Hadits
	WALIKELAS
	Paiton

	30
	Al-Muharrom
	Usul Fiqh
	WALIKELAS
	Karangbong

	
	
	Shorrof
	
	

	31
	Winanto, S.Pd
	Sejarah
	 
	Condong

	32
	Amaris Subiantoro, SH
	PKn
	WALIKELAS
	Ketompen

	33
	Ahmad Juwaini M., M.Pd
	PKn
	BENDAHARA
	Wonoasih

	34
	New Teacher
	Bhs Indonesia
	 
	 

	35
	Ika Cahyanti, S.Pd
	Bhs Indonesia
	WALIKELAS
	Gejugan

	36
	Siti Soleha, S.Pd
	Bhs Indonesia
	 
	Pajarakan

	37
	Realis Kriswati, S.Pd
	Bhs Indonesia
	 
	Kraksaan

	38
	A. Bakir Basuni, SH
	Bhs Inggris
	 
	Ketompen

	39
	Ria Purwanti, S.Pd
	Bhs Inggris
	 
	Pajarakan

	40
	Izza Himayatud Daraini, S.Hum
	Bhs Inggris
	 
	Maron

	41
	Zaimatus Sholehah, S.pd
	Bhs Inggris
	WALIKELAS
	Probolinggo

	42
	Bambang Dwi Mulyadi, S.Pd
	Bhs Inggris
	 
	Pajarakan 

	43
	Ika Arifah, S.Pd
	Matematika
	WALIKELAS
	Pajarakan

	44
	Mulyadi, S.Pd
	Matematika
	 
	Gending

	45
	Robiatul Adawiyah, S.Si
	Matematika
	WALIKELAS
	Genggong

	46
	Dwi Restiana W.S.Pd
	Matematika
	WALIKELAS
	Probolinggo

	47
	Badrus Saleh Hasan, S.Kom
	Prakarya 
	WALIKELAS
	Rondokuning

	48
	Sumaryono, M.Pd.I
	Informatika
	WALIKELAS
	Kerampilan

	49
	Fakhrur Razi, S.HI
	Kifayatul Akhyar
	 
	Matekan

	50
	Moh. Habibi, S.Pdi
	Alfiyah 
	 
	Ketompen

	51
	Mukadi, S.HI
	Shorrof
	 
	Penambangan

	52
	Achmad Taufiq, S.Ag
	Fathul Qorib
	WAKA. HUMAS
	Temenggungan

	53
	Moh. Fauzi Afnani, Lc
	Alfiyah 
	WALIKELAS
	Genggong

	
	
	Aqidah Akhlaq
	
	

	54
	Linda Anggraeni, M.Pdi
	Fathul Qorib
	WALIKELAS
	Ganting Kulon

	55
	Gus Ahmad Juaini As'ad. M.Pdi
	Tafsir Ahkam
	 
	Genggong

	56
	Mustain, S.Pdi
	Bulughul Marom
	 
	Kregenan

	57
	Barokatul Laili, S.HI 
	Hadis
	WALIKELAS
	Genggong

	58
	Misbahun Najib, S.Pdi
	Hadis
	 
	Genggong

	59
	Najwan Nada, S.Sos
	Hadis
	PEMB. PONDOK
	Genggong

	
	
	BK
	
	

	60
	Moh. Ahsanun Naim, S.Sos
	Hadis
	 
	Genggong

	
	
	BK
	 
	

	61
	Siti Bahria, S.Pdi
	Akhlaq
	WALIKELAS
	Genggong

	62
	Ayu Malinda Bulqis, S.HI
	Akhlaq
	WALIKELAS
	Genggong

	63
	Nun Ahsan Maliki, S.Sy. M.Pd
	Aqidah Akhlaq
	Kamad 
	Genggong

	64
	Nun Ahsan Qomaruszaman, S.Pdi. M.Pd
	Aqidah Akhlaq
	 
	Genggong





4) Sturktur organisasi
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2. Perencanaan Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran yang baik senantiasa berawal dari rencana yang matang. Perencanaan yang matang akan menunjukkan hasil yang optimal dalam pembelajaran.  Perancanaan adalah  membuat  suatu  target-target  yang  akan dicapai  atau diraih  di  masa  depan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah Nun Ahsan Maliki, S.Sy, M.Pd. mengenai perencanaan program di MA Zainul Hasan 1 Genggong di lakukan dengan beberapa tahap: Dalam menyusun program kerja kami melibatkan seluruh warga sekolah dengan melalui rapat kerja (raker) yang diagendakan dengan sidang pleno, dan dilaksanakan pada awal tahun ajaran baru.”[footnoteRef:60] [60:  Nun Ahsan Maliki. Wawancara. (Kantor MA Zainul Hasan 1 Genggong, 26 juni 2022)] 


Perencanaan merupakan penyusunan langkah-langkah kegiatan yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pelaksanaan perencanaan tersebut dapat disusun berdasarkan kebutuhan dalam jangka tertentu, sesuai dengan keinginan pembuat rencana.
Kemampuan menyusun program sekolah diwujudkan dalam:
a. Pengembangan program jangka panjang. Baik program akademis maupun non akademis yang dituangkan dalam kurun waktu lebih dari lima tahun.
b. Pengembangan program jangka menengah. Baik program akademis maupun non akademis, yang dituangkan dalam kurun waktu tiga sampai lima tahun
c. Pengembangan program jangka pendek. Baik program akademis maupun non akademis, yang dituangkan dalam kurun waktu satu tahun.[footnoteRef:61] [61: Mulyasa. Kurikulum berbasis kompetensi: konsep, karakteristik dan implementasi, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2003) 106.] 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah Nun Ahsan Maliki, S.Sy, M.Pd. mengenai penyusunan program kerja: “Tugas pertama yang saya lakukan sebagai kepala madrasah yaitu membuat perencanaan program.yang meliputi perumusan, penetapan, dan pengembangan visi misi dan tujuan sekolah.Dengan memperhatikan tujuan, perkembangan dan tantangan sekolah di masa depan.”[footnoteRef:62] [62:  Nun Ahsan Maliki. Wawancara. (Darut Tauhid, 26 juni 2022)] 


Dalam suatu lembaga pendidikan kepala sekolah tidak hanya bertugas untuk membuat perencanaan jangka panjang (renstra), tetapi juga rencana jangka pendek dan rencana kerja tahunan, dengan tujuan sebagai acuan bagi kepala sekolah dalam menjalankan roda pendidikan disekolah, untuk mencapai pendidikan yang bermutu.
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah Nun Ahsan Maliki, S.Sy, M.Pd. mengenai RENSTRA dan RENOP: “Selanjutnya saya membuat rencana kerja tahunan yaitu Rencana Kerja Sekolah (RKS), Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS), melaksanakan penerimaan santri baru, yang dilakukan setiap awal tahun. Saya juga membimbing guru dalam  menyusun dan melaksanakan program pengajaran.”[footnoteRef:63] [63:  Nun Ahsan Maliki. Wawancara. (Darut Tauhid, 26 juni 2022)] 

Pada sebuah struktur organisasi, pembagian peran dan fungsi yang jelas dari setiap bidang merupakan hal yang wajib dilakukan, tidak terkecuali suatu organisasi pendidikan khususnya di suatu sekolah. Dalam melakukan sebuah perencanaan pembelajaran, kepala sekolah di bantu oleh seorang waka kurikulum, Dalam kegiatan  suatu organisasi, merencanakan  tujuan  dan  tindakan  sekaligus  mengkaji  berbagai  sumber  daya  dan  metode  atau  teknik yang cepat. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan waka kurikulum, Ustad Solihin, M.Pd, mengenai perencanaan kurikulum di MA Zainul Hasan 1 Genggong. “Sebagai waka kurikulum saya membantu kepala madrasah untuk menyusun program kerja tahunan, mengkordinir pengembangan kurikulum, menyusun program pengajaran mulai dari mingguan, bulanan, semesteran, tahunan, sekaligus saya juga bertugas untuk mengkoordinir pelaksanaannya.[footnoteRef:64] [64: Solihin. Wawancara (kantor MA Zainul Hasan 1 Genggong 03 juni 2022)] 

Sebagai pemimpin, kepala madrasah memiliki tanggung jawab penuh atas kinerja bawahannya, karena guru memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap proses pembelajaran dan perilaku para siswanya.
Proses pembelajaran akan berhasil dengan baik apabila guru dapat mengkondisikan kegiatan belajar secara efektif. Kondisi belajar tersebut harus dimulai dari tahap pembelajaran. Kegiatan pra pembelajaran atau di sebut juga prainstruksional adalah kegiatan pendahuluan bembelajaran yang diarahkan untuk menyiapkan siswa mengikuti pelajara. Kegiatan pra pembelajaran biasanya bersifat umum dan tidak berkaitan langsung dengan kompetensi atau materi yang akan dibahas dalam kegiatan inti pembelajaran.[footnoteRef:65] [65: Sri Anitah. Strategi pembelajaran di SD. (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 2007). 4.] 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, nun Ahsan Maliki, S.Sy,M.Pd, mengenai controlling kepala madrasah: “Setiap hari senin minggu ke-I dan ke-III saya rutin melakukan pembinaan guru dan staff tentang pentingnya kelancaran KBM, dan apabila ada guru atau staf yang tidak disiplin, maka saya akan mengarahkan atau melakukan pembinaan terhadap guru tersebut sesuai dengan kode etik dan tata tertib guru yang ada di MA Zaha.”[footnoteRef:66] [66:  Nun Ahsan Maliki. Wawancara. (Darut Tauhid, 26 juni 2022)] 

Proses pembelajaran akan berhasil dengan baik apabila guru dapat mengkondisikan kegiatan belajar secara efektif. Kondisi belajar tersebut harus dimulai dari tahap pembelajaran. Kegiatan pra pembelajaran atau di sebut juga prainstruksional adalah kegiatan pendahuluan bembelajaran yang diarahkan untuk menyiapkan siswa mengikuti pelajara. Kegiatan pra pembelajaran biasanya bersifat umum dan tidak berkaitan langsung dengan kompetensi atau materi yang akan dibahas dalam kegiatan inti pembelajaran.[footnoteRef:67] [67: Sri Anitah. Strategi pembelajaran di SD. (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 2007). 4.] 

Berdasarkan hasil wawancara dengan waka kurikulum, Ustad Solihin, M.Pd, mengenai pra pembelajaran di MA Zainul Hasan 1 Genggong: “Di MA ZAHA itu setiap jam pelajaran ke 0 ada program literasi, nah kegiatan ini diisi dengan takriran, untuk program umum menggunakan nadhom safinatun najah, dan untuk program keagamaan menggunakan nadhom Alfiyah Ibnu Malik.”[footnoteRef:68] [68: Solihin. Wawancara (kantor MA Zainul Hasan 1 Genggong 03 juni 2022)] 

Melaksanakan pembelajaran di dalam kelas diperlukan persiapan yang harus dilakukan guru, dalam hal ini terkaitkan segala bentuk perencanaan yang telah dirancang terkait dengan aktivitas yang akan dilakukan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustad Abdillah Luthfi S.Thi (wali kelas XII IPA 1 dan guru Al Qur’an Hadits), mengenai perencanaan kelas: “sebagai wali kelas, langkah awal yang saya lakukan adalah mengenal dan memahami suasana kelas tersebut, kemudian saya menyelenggarakan administrasi kelas, seperti membentuk struktur organisasi di dalam kelas, mengatur tempat duduk, membuat tata tertib kelas lalu saya menunjuk ketua kelas untuk membuat jadwal piket kelas”[footnoteRef:69] [69:  Abdillah Luthfi, wawancara (Pondok Darut Tauhid, 09 Juni 2022)] 

Perencanaan dapat membuat pembelajaran berlangsung secara sistematis. Proses pembelajaran tidak berlangsung seadanya, akan tetapi berlangsung secara terarah dan terorganisir. Dengan demikian guru dapat menggunakan waktu secara efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran dan keberhasilan pembelajaran. Hal tersebut dapat berlangsung melalui perencanaan pembelajaran yang baik.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustad Ali Munir Mustaghfirin, S.Pd (guru Ilmu Fiqih dan wali kelas XII PK 1), mengenai perencanaan guru di MA Zainul Hasan 1 Genggong: “sebelum melaksanakan proses belajar mengajar di dalam kelas, guru dituntut untuk menyusun instrument pembelajaran, seperti silabus, RPP. Karena dengan adanya RPP guru akan memiliki pedoman atau panduan dalam mengajar.”[footnoteRef:70] [70:  Ali Munir Mustaghfirin. Wawancara. (MA Zainul Hasan 1 Genggong, 22 juni 2022)] 

Sebelum mengajar, guru terlebih dahulu membuat perencanaan agar memudahkan dalam Proses Belajar Mengajar berkaitan dengan media dan sumber belajar apa yang digunakan.
Maka, untuk meningkatkan Proses Belajar Mengajar, khususnya guru bukanlah satu-satunya sumber belajar yang ada, tetapi dengan tersedianya sarana atau fasilitas yang ada di MA Zainul Hasan 1 Genggong diharapkan dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya, sehingga hasil belajar siswa semakin meningkat.       
3. Pelaksanaan Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran
Kepala sekolah dalam dimensi supervisi harus memiliki beberapa kompetensi, yaitu: merencanakan program supervisi akademik dalam rangka peningkatan profesionalisme guru, melaksanakan supervisi akademik dengan menggunakan teknik supervisi yang tepat
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah Nun Ahsan Maliki, S.Sy, M.Pd. mengenai supervisi akademik: “Saya melakukan supervisi administrasi dengan cara membaca perangkat mengajar RPP yang dibuat guru dan melakukan koreksi, untuk supervisi KBM saya melakukan dengan observasi kelas untuk menilai kompetensi guru.”[footnoteRef:71] [71:  Nun Ahsan Maliki. Wawancara. (Darut Tauhid, 26 juni 2022)] 


Pengelolaan pendidikan dengan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif secara berkelanjutan merupakan komitmen dalam pemenuhan janji sebagai pemimpin merumuskan berbagai bentuk kebijakan yang berhubungan dengan visi, misi dan strategi pelaksanaan pendidikan yang efektif dan efisien.
Berdasarkan hasil wawancara dengan waka kurikulum ustad solihin, M.Pd. mengenai program kurikulum di MA ZAHA: “Ada beberapa program kurikulum di MA ZAHA yang memang di khusukan untuk program keagamaan dan program umum, untuk program keagamaan (PK) kami memiliki program unggulan Tahqiqu Qiroatil Kutub (Tahqiq), program tahqiq ini bertujuan agar santri mampu mendalami kitab-kitab salaf, kegiatannya di tempuh dalam lima semester. Dalam program ini kami bekerja sama dengan fakultas humaniora  UIN Maulana Malik Ibrahim Malang”

Lalu beliau melanjutkan: “untuk kelas X PK kami menggunakan kitab imriti untuk materi nahwu, kitab nadhom maqsud untuk materi shorrof. Untuk kelas XI PK kami menggunakan kitab Alfiyah ibnu Malik untuk nahwu, kitab Fathul mu’in untuk materi tatbiq dan fiqih. Untuk kelas XII PK kami fokuskan pada bimbingan ABS (amal bakti santri) dan semester 2 kami fokuskan pada Tugas akhir berupa masing masing santri menterjemahkan kitab.”[footnoteRef:72] [72: Solihin. Wawancara (kantor MA Zainul Hasan 1 Genggong 03 juni 2022)] 


Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadzah Camelia Afifatur Rohman (guru nahwu program tahqiq kelas X PK): “Kegiatan tahqiq ini, metode pembelajarannya dilakukan secara bertahap. Untuk siswa kelas X PK kami menggunakan metode ceramah, guru yang menjelaskan pada murid, disini kami lebih banyak memberikan teori dari pada praktek, karena di kelas X siswa masih dalam tahap pengenalan.”[footnoteRef:73] [73:  Camelia Afifatur Rohman, wawancara, (Darut Tauhid, 20 juni 2022)] 


Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadzah Moh, Syahri, M.Pd (guru nahwu, shorof program Tahqiq kelas XI PK): Untuk kelas XI PK, saya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, sebagai guru, saya menjelaskan materi terlebih dahulu, kemudian saya bertanya kepada anak anak, untuk hari selasa dan kamis saya melakukan praktek membaca kitab langsung kepada anak anak.”[footnoteRef:74] [74:  Moh Syahri, wawancara, (Darut Tauhid, 19 juni 2022)] 


Berdasarkan hasil wawancara dengan waka kurikulum ustad solihin, M.Pd. mengenai program kurikulum di MA ZAHA: untuk program umum (Ipa & Ips) kami memiliki program khusus yang bernama Prodistik, yang terdiri dari beberapa jurusan, yaitu: multimedia, design grafis, APK (aplikasi perkantoran), dan Programming. Dalam program prodistik ini kami melakukan kerja sama dengan ITS Surabaya.[footnoteRef:75] [75:  Solihin, wawancara, (Kantor MA Zainul Hasan 1 Genggong, 25 Juni 2022)] 


Berdasarkan hasil wawancara dengan ustad Ahmad Muhibbul Firdaus, M.Pd.(dosen sekaligus ketua progam prodistik), mengenai pembelajaran di program prodistik: “saya sebagai dosen prodistik, untuk siswa kelas X materi yang saya berikan masih di tahap pengenalan berupa bagaimana cara menggunakan aplikasi word, power point, excel. Untuk kelas XI kami mulai melakukan pemfokusan jurusan, siswa yang mengikuti prodistik di perkenankan untuk memilih jurusan sesuai minat dan bakan masing masing. Pada saat sudah kelas XII barulah kami akan memberikan tugas akhir sesuai dengan jurusan masing masing, misalnya jurusan prodistik, mereka memiliki tugas membuat film pendek, untuk jurusan design grafis, mereka diberi tugas akhir membuat produk, untuk jurusan APK, mereka diberi tugas untuk membuat aplikasi.[footnoteRef:76] [76: Ahmad Muhibbul Firdaus, wawancara, (kantor prodistik MA ZAHA 1 Genggong, 25 juni 2022)] 


Guru sangat perlu meningkatkan peranan dan kemampuan profesionalnya, tanpa adanya kecakapan yang maksimal yang dimiliki oleh seorang guru maka akan sulit untuk mengemban dan melaksanakan tanggung jawabnya, peningkatan kemampuan itu meliputi kemampuan untuk melaksanakan tanggung jawab dan tugas tugas di dalam sekolah dan kemampuan yang diperlukan untuk merealisasikan tanggung jawabnya di luar sekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah Nun Ahsan Maliki, S.Sy, M.Pd. mengenai meningkatkan kinerja dan profesionalisme guru: “saya melakukan pengembangan guru dan staf dengan mengikut sertakan bawahan saya dalam pelatihan guru, workshop guru, seminar pendidikan, diskusi, dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja dan profesionalisme guru. Saya juga memberi kesempatan kepada para guru untuk melanjutkan pendidikannya, bahkan di MA Zaha sudah ada beberapa guru yang melanjutkan pendidikannya ke S2 bahkan ada beberapa guru juga yang sudah lulus.”

Lalu beliau juga menambahi: “seiring dengan perkembangan zaman, kami sebagai tenaga pendidik tidak boleh ketinggalan jaman, maka saya mewajibkan semua guru dan staff di MA ZAHA untuk menggunakan hp android, karena dalam satu tahun terankhir, saya mencoba inovasi baru absensi guru dan murid menggunakan robot. Guru hanya bisa mengakses robot tersebut hanya ketika berada di wilayah MA ZAHA.”[footnoteRef:77] [77: Nun Ahsan Maliki. Wawancara. (Kantor MA Zainul Hasan 1 Genggong, 26 juni 2022)] 

Suatu pembelajaran dapat dikatakan efektif, apabila terjadi interaksi yang baik antara guru dengan siswa dan bertujuan untuk mencapai suatu tujuan belajar tertentu dengan cara memfasilitasi pengetahuan dan keterampilan siswa melalui kegiatan/ aktivitas yang dapat membantu dan memudahkan siswa dalam belajar. Maka, untuk menciptakan suasana yang harmonis, dan komunikatif, Manajemen Kelas dapat dikatakan efektif, apabila memperhatikan unsur-unsur efektivitas dalam pembelajaran, meliputi:
a. Bahan belajar
Menurut pemaparan dari Ustad Ahmad Muhibbul Firdaus, M.Pd.guru mata pelajaran Bahasa Arab dan Wali Kelas XI PK 1) “Bahan belajar dapat berupa ilmu pengetahuan, sikap, perilaku, nilai, dsb. Dari kegiatan belajar-mengajar tersebut, diharapkan guru sebagai pendidik yakin bahwa ilmu pengetahuan yang ditransfer atau disalurkan kepada siswa sebagai peserta didik dapat dipahami dan diserap melalui daya pikir mereka dengan baik sesuai dengan fungsi dan tujuan daripada ranah pendidikan yang harus dikuasai oleh setiap peserta didik, yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.”[footnoteRef:78] [78: Ahmad Muhibbul Firdaus, wawancara (Kantor MA ZAHA, 05 juni 2022)] 


Melalui ranah kognitif, siswa dapat memiliki pengetahuan, pemahaman, dapat menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi. Pada ranah afektif, siswa dapat menerima, berpartisipasi, berorganisasi, menentukan sikap dan membentuk pola hidup. Sedangkan pada ranah psikomotorik, siswa dapat membuat persepsi, menyiapkan diri, membuat gerakan maupun menciptakan gerakan atau hasil karya baru sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangannya.
b. Suasana belajar
Disamping hal-hal yang bersifat fisik tersebut, guru juga harus memperhatikan hal-hal yang bersifat non-fisik, seperti pergaulan dan interaksi antar siswa, siswa dengan guru. Karena, tidak dapat dipungkiri bahwa watak dan kepribadian siswa berbeda-beda antara satu dengan yang lain, maka guru sebagai pemeran utama harus berupaya semaksimal mungkin dalam menciptakan suasana belajar yang menarik dan menyenangkan bagi siswa. Maka, berkaitan dengan suasana belajar yang baik secara fisik maupun non-fisik tersebut,
Disamping bahan belajar, ustad Ahmad Muhibbul Firdaus, M.Pd.guru mata pelajaran Bahasa Arab dan Wali Kelas XI PK 1) juga menambahkan:“Hal-hal yang sangat mempengaruhi siswa dalam Proses Belajar Mengajar, mencakup fasilitas yang ada di MA ZAHA 1 Genggong, seperti gedung sekolah, penataan ruang kelas, alat-alat belajar,dsb.”




c. Media dan sumber belajar
Media pembelajaran adalah sesuatu yang menjadi medium atau perantara untuk menyampainkan pesan, atau mengkomunikasikan sesuatu.
Berikut ini penuturan dari Ustadzah Aninatul Baidiyah, S.Pd. (Wali kelas X IPA1 dan Guru Biologi), mengenai media dan sumber pembelajaran: “MA Zaha sudah memfasilitasi media pembelajaran dengan baik, tergantung bagaimana guru bisa memanfaatkannya.Saya sering mengajak siswa atau siswi melakukan praktek langsung ke laboratorium,  terkadang saya juga mengajak anak anak untuk belajar di luar kelas misalnya belajar tentang tanaman hidroponik. Hal ini saya lakukan agar siswa tidak merasa bosan dan jenuh dalam belajar.”[footnoteRef:79] [79: Aninatul Baidiyah, wawancara (Kantor MA ZAHA 05 juni 2022)] 


Menurut pemaparan ustad Bambang Dwi Mulyadi (guru mata pelajaran Bahasa Inggris dan Pembina ekstrakulikuler Pramuka) mengenai penggunaan media pembelajaran: “terkadang saya mengajak siswa untuk belajar di laboratorium bahasa, untuk penggunaan media pembelajaran, saya menggunakan alat peraga dan speaker. Namun saat belajar dikelas, saya jarang menggunakan media paling hanya menggunakan laptop pribadi dan sound kecil  untuk penyampaian materi listening.”[footnoteRef:80] [80:  Bambang Dwi Mulyadi. Wawancara. (MA Zainul Hasan 1 Genggong, 19 juni 2022)] 


Berdasarkan hasil wawancara dengan ustad Sumaryono, M.Pd.i (guru mata pelajaran informatika dan wali kelas X IPS 3)“Sarana/bahan merupakan perangkat lunak (Software) yang mengandung pesan-pesan untuk disajikan melalui pemakaian alat tertentu, untuk sarana belajar tersebut bisa berupa buku pelajaran, proyektor, lab computer, lab bahasa maupun lab ipa sudah terpenuhi di MA Zaha ini. Dengan sarana belajar/bahan ajar yang terpenuhi diharapkan siswa mampu melakukan proses belajar mengajar yang lebih  efektif dan lebih bersemangat.”[footnoteRef:81] [81: Sumaryono. Wawancara. (MA Zainul Hasan 1 Genggong, 23 juni 2022) ] 

Lalu bagaimana respon siswa terhadap penggunaan media belajar?
Berdasarkan hasil wawancara dengan A’ni Nadiratus Savira (siswa kelas XI IPA 1) “Siswa lebih tertarik terhadap pembelajaran saat ada media belajar yang digunakan saat menerangkan pelajaran."[footnoteRef:82] [82:  A’ni Nadiratus Savira. Wawancara (MA Zainul Hasan 1 Genggong, 19 juni 2022)] 


Untuk meningkatkan keefektifan pembelajaran, ada hal yang perlu diperhatikan oleh seorang guru. Guru hendaknya harus pandai dalam manajemen kelas agar dalam pembelajaran berjalan secara efektif dan optimal. Adapun ruang lingkup dari manajemen kelas terdiri atas kegiatan akademik berupa perencanaan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran, berupa kegiatan administrative yang mencakup kegiatan  procedural dan organisasional, seperti: penataan ruangan, pengelompokan siswa dalam pembagian tugas, penegakan kedisiplinan, pengorganisasian kelas, pencatatan kelas dan laporan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustad Abdillah Luthfi S.Thi (wali kelas XII IPA 1 dan guru Al Qur’an Hadits) : ”Untuk soal penegakan disiplin di dalam kelas, sebagai guru saya memiliki wewenang penuh untuk mengontrol kedisiplinan di dalam kelas, jika kita tidak bisa bersikap tegas kepada murid, maka mereka akan cenderung mengentengkan proses pembelajaran yang kita lakukan.”[footnoteRef:83] [83: Abdillah Luthfi, wawancara (Pondok Darut Tauhid, 09 Juni 2022)] 


Berdasarkan hasil wawancara dengan ustad Amaris Subiantoro, SH (guru mata pelajaran Pkn dan wali kelas XI Ipa 3) mengenai controlling wali kelas: Untuk pengorganisasian dan kedisiplinan kelas, sekarang sudah simple dan efektif, absensi siswa menggunakan sistem yang terhubung langsung ke semua guru dan staff, wali kelas, kepala sekolah dan wali santri, jadi apabila ada siswa yang bolos atau izin, wali kelas akan tau tanpa mengontrol ke kelas tersebut.”[footnoteRef:84] [84:  Amaris Subiantoro. Wawancara (MA Zainul Hasan 1 Genggong, 22 Juni 2022)] 


Menurut penuturan dari ustadzah Linda Anggraeni, M.Pd.i (guru mata pelajaran fathul Qorib dan wali kelas XII IPA 3) usaha yang dilakukan agar kelas tetap aktif dan tidak membosankan: “dengan cara mengajak berpikir dalam menangani suatu masalah, biasanya kelas tersebut akan aktif, kecuali pada jam pelajaran terakhir, biasanya kelas itu akan cenderung pasif, bisa jadi karena faktor capek, ngantuk dsb.”[footnoteRef:85] [85: Linda Anggraeni. Wawancara. (MA Zainul Hasan 1 Genggong, 23 juni 2022)] 


Dalam proses pembelajaran biasanya tidak selamanya berjalan secara lancar, guru sebagai pembelajar tugas utamanya adalah bagaimana membelajarkan siswa. Hal ini berarti guru bertindak mengajar, maka diharapkan siswa belajar dengan baik. Namun terkadang dalam proses pembelajaran mengalami kendala.
Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadzah  Robiatul adawiyah, S.Si. (guru mata pelajaran matematika dan wali kelas X Ips 1), mengenai hambatan dalam proses pembelajaran: “kendala dalam proses pembelajaran yang sering saya alami itu, siswa terkadang hanya belajar setengah hati, ada beberapa siswa yang benar benar mendengarkan, bahkan ada juga yang tidur saat mata pelajaran berlangsung.”[footnoteRef:86] [86:  Robiatul adawiyah. Wawancara. (MA Zainul Hasan 1 Genggong, 23 juni 2022)] 


Kedisiplinan siswa dapat dilihat dari ketaatan terhadap aturan/tata tertib yang berkaitan dengan jam belajar meliputi jam masuk dan keluar sekolah.
Berdasarkan hasil wawancara dengan ustad Ahmad Zaini Zainuri, M.Pd (guru mata pelajaran Aqidah Akhlaq dan waka kesiswaan) mengenai tata tertib dan kedisiplinan santri di MA Zaha:“sebenarnya kami menerapkan system point bagi siswa yang datang terlambat, apabila ada siswa yang datang terlambat maka guru akan melaporkan kepada wali kelas, apabila terlambat untuk yang ketiga kalinya maka wali kelas akan menyerahkan siswa tersebut kepada guru BK, dan apabila masih tetap terlambat maka akan di hadapkan kepada waka kesiswaan.”

Lalu beliau juga menambahi ”tetapi peraturan tersebut berjalan kurang efektif semenjak pandemic covid-19, fakta di lapangan saat ini bagi santri yang terlambat akan berhadapan langsung dengan waka kesiswaan, di karenakan gurunya juga banyak yang terlambat, jadi waka kesiswaan langsung turun tangan untuk menindak lanjuti santri yang terlambat.”[footnoteRef:87] [87:  Ahmad Zaini Zainuri. Wawancara. (Pondok Darut Tauhid, 09 juni 2022)] 


Pembelajaran berkenaan dengan kegiatan bagaimana guru mengajar serta bagaimana siswa belajar, untuk meningkatkan minat  belajar serta senantiasa memberikan bimbingan dan pengarahan pada siswa.
Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadzah Dwi Restiana W.S.Pd. (Guru mata pelajaran Matematika dan wali kelas XI PK 2),  mengenai upaya dalam meningkatkan minat belajar siswa: “agar pembelajaran di dalam kelas tidak monoton, saya melakukan usaha agar siswa tertarik dengan materi pembelajaran, memancing siswa untuk menyimak, dan memberi perhatian terhadap materi yang akan dikaji, bisa melalui cerita, atau melalui studi kasus, tergantung pada kreatifitas setiap guru”[footnoteRef:88] [88: Dwi Restiana W. wawancara. (MA Zainul Hasan 1 Genggong, 23 juni 2022)] 


Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan secara terus menerus, kegiatan pembelajaran sangat penting dilakukan dan harus diperhatikan dengan baik, untuk memastikan siswa bisa memahami dan menerima materi pelajaran dengan optimal. Namun pada kenyataannya seringkali terjadi hambatan atau permasalahan dalam kegiatan belajar, yang membuat siswa sulit mencapai hasil belajar yang maksimal.
Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadzah Zaimatus Solehah, S.Pd. (guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dan wali kelas X IPS 2)  mengenai hambatan pembelajaran: Ada beberapa faktor yang selalu saya temui di setiap kelas, yaitu kecerdasan, setiap siswa pastinya memiliki tingkat kecerdasan yang berbeda, jadi tidak semua siswa mampu memahami materi yang telah saya berikan dengan cepat. Maka yang saya lakukan untuk mengatasi hambatan tersebut, saya selalu memberi motivasi untuk lebih giat dan  semangat dalam belajar, saya jugaakan  mengulang dua sampai tiga kali materi yang saya paparkan, agar mereka lebih paham.”[footnoteRef:89] [89: Zaimatus Solehah. Wawancara. (MA Zainul Hasan 1 Genggong, 23 juni 2022)] 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ustad Bambang Dwi Mulyadi Mulyadi (guru mata pelajaran Bahasa Inggris dan Pembina ekstrakulikuler Pramuka), mengenai hambatan pembelajaran: “dalam mata pelajaran yang saya ampu, siswa sering kali merasa jenuh karena materi yang tidak mereka pahami, untuk mengatasi masalah tersebut, saya biasanya mengajak mereka bermain game sebentar, agar membuat mereka kembali tertarik pada pelajaran saya.”[footnoteRef:90] [90:  Bambang Dwi Mulyadi. Wawancara. (MA Zainul Hasan 1 Genggong, 19 juni 2022)] 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswi kelas XI  Ipa 2 (Nisa’, Putri, Vina dan Ulfa) mengenai hambatan dalam belajar: “kami sering merasa jenuh dan kurang berminat dalam mengikuti beberapa pelajaran, sehingga menyebabkan mengantuk saat pelajaran berlangsung .”[footnoteRef:91] [91: Nisa’, Putri, Vina, Ulfa. Wawancara. (MA Zainul Hasan 1 Genggong, 19 juni 2022)] 


4. Evaluasi manajemen kelas dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran
	Kepala sekolah bertanggung jawab atas manajemen pendidikan secara mikro, yang secara langsung berkaitan dengan perencanaan pembelajaran sampai evaluasi pembelajaran, Kepemimpinan kepala sekolah diharapkan dapat mengembangkan komponen pendidikan di sekolah secara terpadu dalam rangka meningkatkan relevansi atau kesesuaian dengan kualitas pendidikan.
	Sebelum evaluasi hasil belajar dilaksanakan, terlebih dahulu harus disusun perencanaannya secara baik dan matang. Perencanaan evaluasi hasil belajar umumnya mencakup enam jenis kegiatan, yaitu:
a. Merumuskan tujuan dilaksanakannya evaluasi
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah nun Ahsan Maliki, S.Sy, M.Pd mengenai evaluasi Pembelajaran: “dalam melakukan evaluasi pelaksanaan pembelajaran, kami melakukan penilaian pada pembelajaran yang telah di lakukan sebelumnya, dengan tujuan untuk mengetahui sampai mana mereka bisa menyerap semua materi yang telah kita ajarkan.”

b. Menetapkan aspek-aspek yang akan di evaluasi, misalnya aspek kognitif atau psikomotor.
Aspek kognitif adalah kemampuan intelektual siswa dalam berpikir dan memecahkan masalah. Ranah kognitif berhubungan dengan kemampuan berfikir, termasuk dalam kemampuan menghafal, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, dan kemampuan mengevaluasi.
Berdasarkan hasil wawancara dengan waka kurikulum mengenai evaluasi kognitif di MA ZAHA: “dalam aspek kognitif, kami melakukan evaluasi pembelajaran dengan melakukan ulangan harian, melaksanakan penilaian tengah semester (PTS), melaksanakan ujian akhir semester.”[footnoteRef:92] [92: Solihin. Wawancara (kantor MA Zainul Hasan 1 Genggong 03 juni 2022)] 


Aspek psikomotor adalah salah satu ranah yang menilai keterampilan (skill) atau kemampuan melakukan sesuatu setelah seseorang menerima pembelajaran pada bisang tertentu. Hasil belajar motoric akan terlihat ketika seseorang telah menerima pembelajaran dan telah dinilai secara kognitif. 
	Berdasarkan hasil wawancara dengan Waka kurikulum  Mengenai evaluasi psikomotor: “di MA Zaha itu untuk ujian praktek hanya ada untuk siswa kelas XII, sedangkan untuk siswa kelas X & XI itu biasanya sebelum ujian tulis, ada ujian muhafadzoh, yang di isi dengan semua siswa menyetorkan hafalannya sesuai dengan batas yang di tentukan oleh sekolah.”
Lalu beliau juga menambahi: “untuk siswa kelas XII kami melakukan ujian praktek sebelum pelaksanaan Ujian Nasional, kami juga memiliki program ABS untuk siswa program keagamaan yang berisi tentang praktek mengajar, yang kami tugaskan ke pesantren pesantren di luar kabupaten probolinggo. dan Observasi atau study lingkungan untuk siswa Program Umum, yang bertempat di PPLH Seloliman.[footnoteRef:93] [93: Solihin. Wawancara (kantor MA Zainul Hasan 1 Genggong 03 juni 2022)] 


c. Memilih dan menentukan teknik yang akan dipergunakan dalam pengukuran dan penilaian hasil belajar peserta didik.
Berbagai macam teknik penilaian yang dapat dilakukan secara komplementer (saling melengkapi) sesuai dengan kompetensi yang dinilai, penilaian yang dimaksud antara lain melalui tes, observasi, tugas, penilaian diri dan sebagainya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadzah Dwi Restiana W.S.Pd. (Guru mata pelajaran Matematika dan wali kelas XI PK 2),“teknik penilaian siswa yang saya lakukan bukan hanya di ambil dari nilai hasil ujian, tetapi di ambil juga dari hasil pengamatan saya selama pelaksanaan pembelajaran, mulai dari absensi, dari aktif dan tidaknya di kelas, dari hasil tugas-tugas yang saya berikan saat di kelas, dan penilaian tingkah laku.”[footnoteRef:94] [94: Dwi Restiana W. wawancara. (MA Zainul Hasan 1 Genggong, 23 juni 2022)] 


d. Menentukan tolak ukur, norma atau kriteria yang akan di jadikan pegangan atau patokan dalam memberikan intrepretasi terhadap data hasil evaluasi.
e. Menentukan frekuensi dari kegiatan evaluasi hasil belajar. 
Tabel 4.6
Analisis SWOT
	Strength
	Weaknesses

	a. Guru dan siswa termotivasi untuk bersama sama mengembangkan metode pembelajaran.
b. Guru lebih kreatif dalam mengajar, karena kurikulum ini guru berusaha mengajar sesuai perkembangan teknologi.
c. Kegiatan ekstrakulikuler di wajibkan pada setiap siswa sehingga siswa menjadi pribadi yang aktif.
	a. Guru beranggapan bahwa tidak perlu menjelaskan materinya
b. Konsep pendekatan scientific masih belum di pahami.
c. Guru masih kurang kreatif falam mengembangkan buku ajar, karena sudah di sediakan pemerintah.

	Opportunities
	Threats

	a. Pemerintah daerah sangat berperan dalam pengembangan kurikulum ini sehingga sekolah berpeluang untuk dapat melengkapi sarana dan prasarana sekolah dengan mengajukan proposal kepemerintahan daerah.
	a. Belum ada evaluasi yang menyeluruh pada kurikulum sehingga dikhawatirkan kurikulum ini akan mengalami hal sama.



B. Pembahasan
1. Si Mumtaz MA Zainul Hasan Genggong
Dalam islam istilah mumtaz memiliki arti unggul, luar biasa, dan baik sekali sehingga dalam hal ini MA Zaha berinisiatif memgunakan kata mumtaz sebagai icon madrasah. Icon si mumtaz dipelopori oleh Kepala Madrasah Yakni Nun Ahsan Hasan Maliki, S. Sy Penggunaan label atau icon si mumtaz ini pada nama madrasah bukan tidak ada alasan melainkan justru karena adanya perubahan dan peningkatan yang sangat signifikan baik dari segi prestasi, sarana prasaran dan program-program pembelajaran baru di MA Zaha sehingga tercetuslah nama si mumtaz.
Si mumtaz dari segi program pembelajaran baru di MA Zaha yakni adanya jurusan prodistik yang notabenenya merupakan program kejurusan dibidang ilmu komputer dan perfileman yang bekerja sama dengan universitas ternama di Surabaya.
Si mumtaz dari segi prestasi siswa yakni tidak sedikit siswa lulusan MA Zaha diterima diperguruan tinggi negri yang tersebar di Indonesia dan juga banyak yang diterima diuniversitas luar negri sehingga kuat dan pantas label si mumtaz dimiliki oleh MA Zainul Hasan.
Si mumtaz dari segi absensi baik absensi guru dan siswa kini di MA Zaha memakai absensi robot dalam artian seluruh kegiatan belajar mengajar terpantau dengan sistem komputer dan absensi ini juga bisa diakses langsung oleh orang tua siswa sehingga para orang tua bisa memantau keaktifan putra-putrinya setiap hari.
2. Perencanaan manajemen kelas dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran di MA Zainul Hasan 1 Genggong
	Perencanaan adalah sebuah proses perdana ketika hendak melakukan pekerjaan, baik dalam bentuk pemikiran maupun kerangka kerja, agar tujuan yang hendak dicapai mendapatkan hasil yang optimal. Aderson memberikan definisi perencanaan adalah pandangan masa depan dan menciptakan kerangka kerja untuk mengarahkan tindakan seseorang di masa depan.[footnoteRef:95] [95: Syarifudin Dan Irfan Nasution. Manajemen Pembelajaran. (Jakarta:Quantum  Teaching, 2005) 77] 

	Dalam melakukan perencanaan manajemen pembelajaran di MA Zainul Hasan 1 Genggong langkah-langkah yang di lakukan oleh Kepala Madrasah adalah:
a. Penyusunan struktur organisasi sekolah
b. Penyusunan program kerja sekolah yang di tetapkan dengan sidang pleno.
c. Penyusunan rencana kegiatan dan anggaran sekolah (RKAM).
d. Menetapkan kegiatan proses belajar mengajar (KBM)
	Dalam melakukan perencanaan manajemen pembelajaran di MA Zainul Hasan 1 Genggong langkah-langkah yang di lakukan oleh Waka Kurikulum adalah:
a. Menyusun pembagian kelas X sampai dengan kelas XII
b. Menyusun K-13, Silabus, Kalender Akademik dan RPP
c. Pembagian tugas guru mengajar dan bimbingan konseling
d. Penyusunan dan penetapan wali kelas
e. Penyusunan guru piket 
f. Penyusunan daftar presensi siswa
g. Penyusunan kegiatan supervisi kelas
	Dalam melakukan perencanaan manajemen pembelajaran di MA Zainul Hasan 1 Genggong langkah-langkah yang di lakukan oleh Wali Kelas dan Guru adalah:
a. Menyusun silabus
b. Membuat rencana pembelajaran
c. Membuat program tahunan dan program semester
d. Melakukan penyelenggaraan administrasi kelas, meliputi: denah tempat duduk, papan absensi anak didik, daftar pelajaran, daftar piket, buku absensi, buku jurnal kelas, tata tertib kelas.
Sebelum melaksanakan proses belajar mengajar di kelas, seorang guru dituntut untuk menyusun instrumen-instrumen pembelajaran. Di antara instrument tersebut adalah kalender pendidikan. Program tahunan dan program semester. Penyusunan program tahunan yaitu untuk mengetahui berapakah pekan yang efektif dan yang tidak efektif dalam satu tahun pelajaran. Pecan atau pertemuan jam mengajar ini bisa diketahui dengan menganalisa kalender pendidikan. Setelah menyusun program tahunan kemudian menyusun program semester, program semester adalah suatu rancangan untuk mendistribusikan berapaah waktu yang dialkokasikan dalam tiap pertemuan.
	Perencanaan manajemen kelas di MA Zainul Hasan 1 Genggong di awali dengan melakukan penyusunan rangkaian kegiatan yang dilakukan guru sebagai manajer atau pemimpin pembelajaran di dalam kelas, yaitu: melakukan perencanaan pembelajaran, perencanaan adalah menentukan apa yang akan dilakukan, fungsi guru dalam merencanakan pembelajaran berorientasi karakteristik siswa yang dapat dilakukan bertujuan untuk membangkitkan motivasi belajar siswa secara aktif. 
	Dalam perencanaan di MA ZAHA, terdapat rangkaian kegiatan yang benar-benar dipersiapkan dengan matang untuk melakukan proses pembelajaran, yang berkaitan dengan penyusunan langkah-langkah dalam pencapaian tujuan belajar siswa yang dilakukan guru  dalam membimbing, membantu, dan mengarahkan siswa agar mau mengikuti pembelajaran dengan baik. Oleh sebab itu perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut:



a. Merumuskan tujuan pembelajaran
Dalam hal ini, guru di MA ZAHA dituntut untuk menguasai dan mengetahui tentang tujuan yang selama ini menjadi acuan dalam rumusan pencapaian tujuan pembelajaran.
b. Memilih materi pokok pembelajaran
Sebelum melaksanakan proses pembelajaran, guru di MA ZAHA di tuntut memilih materi pokok berdasarkan pada pencapaian tujuan pembelajaran. Materi pokok pembelajaran ini merupakan alat, bahkan sekaligus yang menjadi proses pengalaman bagi siswa selama mengikuti proses pembelajaran. Dengan kata lain, materi pokok pembelajaran adalah pokok-pokok materi yang harus dipelajari siswa. sebagai sarana dalam pencapaian kompetensi dasar yang disusun berdasarkan indicator hasil belajar.
3. Pelaksanaan manajemen kelas dalam meningkatkan efektifitas pembelajaran di MA Zainul Hasan 1 Genggong
Pelaksanaan  manajemen  kelas  yang  efektif  dalam  pembelajaran  ketika  dapat mewujudkan  kondisi  kelas  sebagai  lingkungan  pembelajaran yang  memungkinkan siswa   untuk   mengembangkan   kemampuan   seoptimal   mungkin,   menghilangkan berbagai  hambatan  yang  dapat  menghalangi  interaksi  pembelajaran,  menyediakan dan  mengatur  fasilitas  yang  mendukung  siswa  belajar  sesuai dengan  lingkungan sosial, emosional dan intelektual siswa, serta dapat membimbing siswa sesuai dengan latar sosial, ekonomi, budaya dan sifat/karakter siswa yang berbeda. Oleh karena itu, dalam  pelaksanaan  pembelajaran  perlu  diketahui  kondisi  dan  masalah  yang  terjadi pada siswa pada saat pembelajaran berlangsung.  	
	Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, setiap guru di MA ZAHA diharuskan mampu menguasai kelas dengan menggunakan berbagai macam pendekatan dengan menyesuaikan permasalahan yang ada, karena dengan kemampuan guru dalam menguasai kelas, guru akan mampu menciptakan suasana kelas yang kondusif, efektif dan efisien.
	Maka berikut ini adalah beberapa cara yang telah dilaksanakan guru yang ada di MA Zainul Hasan 1 Genggong agar dapat melaksanakan pembelajaran secara efektif:
a. Senantiasa membuat siswa belajar secara efektif, artinya guru memberikan kebebasan bagi siswa untuk melakukan aktivitas yang disenanginya dalam Proses Belajar Mengajar. Guru tidak menuntut suasana kelas harus sepi, tenang dan siswa hanya diam saja mendengarkan penjelasan dari guru, akan tetapi dengan melibatkan seluruh siswa dalam kelas akan jauh lebih efektif untuk menggali potensi yang dimiliki masing-masing siswa.
b. Agar suasana kelas menjadi hidup dan dapat menarik perhatian siswa dalam belajar, guru harus menggunakan metode yang bervariasi sesuai dengan kebutuhan dan materi pelajaran yang akan disampaikan. Misalnya pada saat pelajaran Fiqih, dapat menggunakan metode diskusi,  yang bertujuan untuk memberikan pemahaman pada peserta didik bahwa setiap permasalahan pasti ada penyelesaiannya, juga melatih siswa berpikir kritis dan mendorong siswa untuk dapat menyampaikan pendapatnya. Menggunakan metode demonstrasi pada mata pelajaran kimia, karena siswa bisa memahami secara jelas tentang suatu proses atau cara kerja dan penjelasan menjadi lebih mudah dimengerti karena bukti konkret bisa dilihat. Menggunakan metode karya wisata pada seluruh siswa-siswi program umum, dengan bekerja sama dengan PPLH seloliman mojokerto, metode ini dilakukan dengan memanfaatkan tempat-tempat yang memiliki sumber pengetahuan bagi siswa, metode ini merupakan metode modern yang memanfaatkan interaksi dengan lingkungan nyata. Disamping metode ceramah, diskusi, tanya-jawab, masih banyak lagi metode lainnya yang diterapkan di MA Zainul Hasan 1 Genggong, seperti metode Snowballing, Jigsaw Learning, dsb  yang digunakan sesuai dengan jenis dan materi pelajaran tertentu.
c. Selalu memberi motivasi/ semangat belajar kepada setiap siswa tanpa memandang dari satu sisi saja. Guru tidak pernah membeda-bedakan dalam melakukan pendekatan pada siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar maupun permasalahan yang lain. Motivasi tersebut dapat berupa nasihat dengan kata-kata yang lembut dan menyentuh hati siswa, maupun motivasi berupa benda seperti hadiah, penghargaan,dsb. Telah dibuktikan bahwa dengan memberi motivasi belajar siswa secara materi ataupun non-materi dapat meningkatkan semangat belajar serta berperan dalam mengembangkan pola pikir siswa dalam Proses Belajar Mengajar. 
d. Guru selalu memperhatikan dan memahami perbedaan pada masing-masing siswa, baik tingkat kemampuan/ intellegensi, potensi/ bakat yang dimiliki, sikap maupun tingkah laku mereka. Salah satunya melalui pembelajaran klasikal, dapat menyulitkan guru dalam mengawasi dan mengontrol kegiatan belajar siswa di dalam kelas, karena melihat jumlah siswa yang terlalu banyak hingga 40-50 siswa setiap kelas, maka dalam sistem pembelajaran saat ini jumlah siswa berkurang menjadi 36 siswa setiap kelas. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan guru dalam mengawasi dan memperhatikan tingkah laku dan kegiatan siswa dalam Proses Belajar Mengajar.
e. Memberikan pengaruh positif bagi siswa, agar siswa lebih giat dan tekun dalam belajar guru harus pandai-pandai merangsang/ membawa pikiran siswa kepada hal-hal positif, misalnya dengan memberi sedikit cerita/ kisah tentang seseorang yang mengalami kegagalan sebelum mencapai kesuksesan melalui usaha keras yang diiringi dengan do’a. Dengan cerita tersebut, siswa akan merasa tergugah dan mau bangkit kembali untuk mewujudkan cita-citanya.
f. Mempunyai mental yang kuat dan tidak mudah putus asa. Apabila Proses Belajar Mengajar terganggu dengan ulah dan tingkah laku siswa yang melanggar tata tertib kelas, guru tidak segan-segan untuk mengeluarkan siswa dari kelas dan tidak diperbolehkan mengikuti pelajaran, jika siswa tidak mengindahkan peringatan/ teguran pertama dari guru. Dengan cara seperti itu, siswa merasa jera dan tidak ingin mengulanginya kembali, bahkan menjadikan hubungan guru dengan siswa semakin akrab dan saling menghormati.  
g. Mampu menciptakan suasana yang harmonis dan demokratis di sekolah. Adanya saling menghormati, menghargai dan menyayangi sesama teman serta Bapak/Ibu Guru di sekolah dapat menjalin keakraban dan kekeluargaan. Mengingat MA Zainul Hasan 1 Genggong merupakan sekolah swasta yang berada di bawah naungan Pesantren Zainul Hasan Genggong, maka untuk menciptakan suasana religius di sekolah kepala madrasah mewajibkan siswa-siswi serta para guru melaksanakan sholat dzuhur berjama’ah di depan kelas bagi siswa dan di masjid pondok pusat bagi siswi yang di pimpin langsung guru. 
h. Mengajak siswa untuk berpikir terhadap materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Seorang guru harus bisa merangsang daya pikir siswa dengan membuat sejumlah pertanyaan/ persoalan apa saja yang dapat menimbulkan reaksi siswa dengan tujuan agar siswa dapat berperan serta dalam Proses Belajar Mengajar serta menjalin/ menciptakan suasana komunikatif di dalam kelas. 
Dari pemaparan data yang telah dilakukan diatas bahwa dalam mengelola sistem manajemen kelas, guru MA Zainul Hasan dan para wali kelas menjalani langkah-langkah manajemen administrative yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, pengkomunikasian dan pengontrolan. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan. 
Perencanaan mengenai program tahunan, program semester, program bulanan, program mingguan dan harian harus disusun secara rapi dan disesuaikan dengan alokasi waktu dan beberapa kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler.
b. Pengorganisasian.
 Dalam program kerja kelas sebagai rencana kerja harus bersifat realistis dengan tujuan yang realistis. Dengan demikian guru dan wali kelas harus membagi beban kerja kepada seluruh personal yang ikut dalam pengelolaan kelas agar aktifitas kelas dapat berjalan dengan tertib sesuai dengan tujuan dan rencana.
c. Pengarahan.
 Guru harus memberi instruksi, petunjuk dan bimbingan sebagai pengarahan agar kegiatan yang dilaksanakan tidak menyimpang dari perencanaan. Pengarahan ini dapat dilakukan melalui kerjasama dengan kepala sekolah selaku pucuk pimpinan dan penanggung jawab, juga kerjasama dengan pihak-pihak yang terkait, demi mewujudkan proses belajar mengajar di kelas yang efektif  dan efisien. 
d. Pengkoordinasian.
Pengkoordinasian ini bisa diwujudkan dengan menciptakan kerjasama yang disadari saling pengertian akan tugas dan peranan masing-masing, sehingga mampu menciptakan hubungan kerja yang harmonis dan pekerjaan menjadi produktif. 
e. Pengkomunikasian.
 Dalam pengkomunikasian harus selalu terjalin antara guru dan wali kelas dengan siswa di dalam kelas, agar tercipta situasi kelas yang dinamis. Komunikasi antar personal di kelas dapat berlangsung secara formal dalam acara rapat, musyawarah, diskusi dan dapat berlangsung secara informal melalui kontak antar pribadi dala setiap kesempatan di dalam dan di luar sekolah.
f. Pengontrolan.
Kegiatan kontrol ini memungkinkan untuk mengetahui kebaikan dan kekurangan dalam melaksanakan program kelas. Pengontrolan kelas dapat dilakukan terhadap realisasi jadwal pelajaran, kedisiplinan siswa, partisipasi siswa terhadap kegiatan, realisasi tugas siswa.
4. Evaluasi manajemen kelas dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran di MA Zainul Hasan 1 Genggong
Evaluasi manajemen adalah menilai semua kegiatan untuk menemukan indicator yang menyebabkan sukses atau gagalnya pencapaian tujuan, sehingga dapat dijadikan bahan kajian berikutnya. Dengan mengetahui berbagai kesalahan atau kekurangan, perbaikan selanjutnya dapat dilakukan dengan mudah dan dapat dicari problem solving yang tepat dan akurat.[footnoteRef:96] [96:  Saefullah. Manajemen pendidikan islam. (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013) 40] 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, dalam melakukan evaluasi manajemen kelas dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran di MA Zainul Hasan 1 Genggong, waka kurikulum mengkoordinasikan langsung kepada para guru untuk melakukan penilaian tengah semester (PTS) dan ujian akhir semester dengan berbasis komputer, kemudian  mengadakan program remedial, bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar sehingga hasil/ nilai yang diperoleh pada waktu ulangan tidak dapat mencapai standar kelulusan. Tujuannya adalah untuk memberi kesempatan agar siswa terus berusaha dan semakin giat dan tekun belajar, sehingga harapan mereka untuk merubah nilai yang kurang menjadi lebih bagus akan dapat terwujud dan tergantung pada niat dan kemauan mereka sendiri. Dan melalui program remedial ini, guru dituntut lebih berhati-hati dan lebih sabar dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa, agar  benar-benar telah dipahami dan dikuasai siswa.
MA Zainul Hasan 1 Genggong juga mengadakan rapat akhir semester sebelum mengadakan pembagian hasil belajar santri (raport) yang bertujuan untuk mengevaluasi hasil belajar santri selama 1 semester dan menentukan kenaikan santri yang di ikuti oleh kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan semua wali kelas.

BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan yang di peroleh dari observasi, wawancara dan data dokumentasi, maka peneliti dapat menyimpulkan beberapa hal berikut:
1. Perencanaan manajemen kelas dalam meningkatkan efektivitas pembeajaran di MA Zainul Hasan 1 Genggong, yaitu: dengan menyusun program kerja, baik jangka penjang, menengah, maupun pendek, melakukan pengembangan visi, misi dan tujuan madrasah, membuat rencana tahunan yaitu rencana kerja sekolah (RKS), rencana kerja dan anggaran sekolah (RKAS), juga menyusun dan melaksanakan program pengajaran serta melakukan pengembangan kurikulum juga menyusun program pengajaran mulai dari minguan, bulanan dan tahunan.
2. Pelaksanaan manajemen kelas dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran di MA Zainul Hasan 1 Genggong, yakni kepala madrasah melakukan supervise akademik meliputi supervise administrativ dengan cara membaca RPP para guru, mensupervisi KBM dan mengobservasi kelas dengan tujuan menilai kompetensi guru. Selain itu pelaksanaan manajemen kelas yaitu dengan melaksanakan program kurikulum, baik program keagamaan maupun umum, seperti program unggulan Tahqiqu Qiro’atil Qutub yang bertujuan agar santri mampu mendalami kitab-kitab salaf, dan untuk program umum yaitu program prodistik yang meliputi multimedia, design grafis, programming dan lain-lain.
3. Evaluasi manajemen kelas dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran di MA Zainul Hasan 1 Genggong yakni melakukan penilaian pembelajaran oleh para guru di akhir semester, serta melakukan evaluasi kinerja para guru dan karyawan di madrasah.
B. Saran
Dengan mempertimbangkan hasil penelitian ini, maka penulis menyarankan kepada pihak sekolah sebagai berikut:
1. Diharapkan sekolah tetap mempertahankan dan meningkatkan lagi metode pendidikan yang telah digunakan agar para peserta didik menjadi generasi yang mengedepankan nilai-nilai islami. Mengadakan evaluasi dan pengawasan yang berkesinambungan demi lebih memaksimalkan pendidikan.
2. Pendidik dituntut untuk mengikuti perkembangan zaman, dan harus mampu bekerja secara professional yang dapat mengawal proses pendidikan karakter.
3. Diharapkan penelitian selanjutnya bisa meneliti apa yang sudah diteliti secara lebih mendalam.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
TRANSKRIP WAWANCARA
Koding 		: 1/1-W/F-1/26-VI/2022
Nama Informan 		: Nun Ahsan Maliki, S.Sy
Tanggal		: 26 Juni 2022
Jam 		: 07.30 WIB
Disusun Jam 		: 20.00 WIB
Tempat Wawancara		: Kantor MA Zainul Hasan 1
Topik Wawancara 		: Perencanaan Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Bagaimana tahap perencanaan manajemen kelas dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran menurut bapak ?

	Informan
	Dalam menyusun program kerja kami melibatkan seluruh warga sekolah dengan melalui rapat kerja (raker)  yang diagendakan dengan sidang pleno, dan dilaksanakan pada awal tahun ajaran baru.

	Refleksi
	Rapat kerja yang dilakukan oleh lembaga adalah merupakan perencanaan efektifitas pembelajaran yang penting dilakukan untuk menyusun dan melaksanakan kegiatan pendidikan.



TRANSKRIP WAWANCARA
Koding		 : 2/1-W/F-1/26-VI/2022
Nama Informan		: Nun Ahsan Maliki, S.Sy
Tanggal		: 26 Juni 2022
Jam 		: 07.30 WIB
Disusun Jam 		: 20.00 WIB
Tempat Wawancara		: Kantor MA Zainul Hasan 1
Topik Wawancara 		: Perencanaan Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Apa saja tahap perencanaan manajemen kelas dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran yang bapak lakukan?

	Informan
	Tugas pertama yang saya lakukan sebagai kepala madrasah yaitu membuat perencanaan program. yang meliputi perumusan, penetapan, dan pengembangan visi misi dan tujuan sekolah. Dengan memperhatikan tujuan, perkembangan dan tantangan sekolah di masa depan.

	Refleksi
	Kepala madrasah merupakan ujung tombak dalam kemajuan atau kemunduran suatu lembaga pendidikan karena kepala madrasah yang selalu memonitoring semua komponen atau karyawan pendidikan.



TRANSKRIP WAWANCARA
Koding 		: 3/2-W/F-1/3-VI/2022
Nama Informan		: Solihin, M.Pd
Tanggal		: 3 Juni 2022
Jam 		: 07.50 WIB
Disusun Jam 		: 20.00 WIB
Tempat Wawancara		: Kantor MA Zainul Hasan 1
Topik Wawancara 		: Perencanaan Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Sebagai waka kurikulum  bagaimana menurut bapak tahap perencanaan manajemen kelas dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran?

	Informan
	Sebagai waka kurikulum saya membantu kepala madrasah untuk menyusun program kerja tahunan, mengkordinir pengembangan kurikulum, menyusun program pengajaran mulai dari mingguan, bulanan, semesteran, tahunan, sekaligus saya juga bertugas untuk mengkoordinir pelaksanaannya.

	Refleksi
	Waka kurikulum membantu kepala madrasah dalam melaksanakan program-program lembaga pendidikan hususnya efektifitas pembelajaran.



TRANSKRIP WAWANCARA
Koding		 : 4/3-W/F-1/9-VI/2022
Nama Informan		: Abdillah Luthfi, S.Thi
Tanggal		: 9 Juni 2022
Jam 		: 08.00 WIB
Disusun Jam 		: 20.00 WIB
Tempat Wawancara		: Kantor MA Zainul Hasan 1
Topik Wawancara 		: Perencanaan Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Menurut bapak langkah awal tahap perencanaan manajemen kelas dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran adalah?

	Informan
	sebagai wali kelas, langkah awal yang saya lakukan adalah mengenal dan memahami suasana kelas tersebut, kemudian saya menyelenggarakan administrasi kelas, seperti membentuk struktur organisasi di dalam kelas, mengatur tempat duduk, membuat tata tertib kelas lalu saya menunjuk ketua kelas untuk membuat jadwal piket kelas

	Refleksi
	Salah satu perencanaan efektifitas pembelajaran yaitu mentertibkan sarana belajar dan siswa sebelum memulai pembelajaran


TRANSKRIP WAWANCARA
Koding 		: 5/4-W/F-1/22-VI/2022
Nama Informan		: Ali Munir Mustaghfirin, S.Pd
Tanggal		: 22 Juni 2022
Jam 		: 08.30 WIB
Disusun Jam 		: 20.00 WIB
Tempat Wawancara		: Kantor MA Zainul Hasan 1
Topik Wawancara 		: Perencanaan Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Bagaimana tahap perencanaan manajemen kelas dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran menurut bapak ?

	Informan
	Sebelum melaksanakan proses belajar mengajar di dalam kelas, guru dituntut untuk menyusun instrument pembelajaran, seperti silabus, RPP. Karena dengan adanya RPP guru akan memiliki pedoman atau panduan dalam mengajar.

	Refleksi
	Perencanaan efektifitas pembelajaran berupa menyusun instrument pembelajaran yaitu RPP, silabus, Prota dan promes.



TRANSKRIP WAWANCARA
Koding 		: 6/1-W/F-2/26-VI/2022
Nama Informan		: Nun Ahsan Maliki, S.Sy. M.Pd
Tanggal		: 26 Juni 2022
Jam 		: 08.00 WIB
Disusun Jam 		: 20.00 WIB
Tempat Wawancara		: Kantor MA Zainul Hasan 1
Topik Wawancara 		:Pelaksanaan Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Bagaimana pelaksanaan manajemen kelas dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran menurut bapak ?

	Informan
	Saya melakukan supervisi administrasi dengan cara membaca perangkat mengajar RPP yang dibuat guru dan melakukan koreksi, untuk supervisi KBM saya melakukan dengan observasi kelas untuk menilai kompetensi guru

	Refleksi
	Salah satu pelaksanaan efektifitas pembelajaran yaitu melakukan supervisi administrasi terhadap para gurudan juga melakukan supervisi KBM.




TRANSKRIP WAWANCARA
Koding		 : 7/2-W/F-2/3-VI/2022
Nama Informan 		: Solihin. M.Pd
Tanggal		: 3 Juni 2022
Jam 		: 07.30 WIB
Disusun Jam 		: 20.00 WIB
Tempat Wawancara		: Kantor MA Zainul Hasan 1
Topik Wawancara 		: Pelaksanaan Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran

	Materi Wawancara

	Peneliti
	Bisakah bapak beri gambaran terkait pelaksanaan manajemen kelas dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran di MA Zainul Hasan 1 ini ?

	Informan
	Ada beberapa program kurikulum di MA ZAHA yang memang di khusukan untuk program keagamaan dan program umum, untuk program keagamaan (PK) kami memiliki program unggulan Tahqiqu Qiroatil Kutub (Tahqiq), program tahqiq ini bertujuan agar santri mampu mendalami kitab-kitab salaf, kegiatannya di tempuh dalam lima semester. Dalam program ini kami bekerja sama dengan fakultas humaniora  UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
Untuk kelas X PK kami menggunakan kitab imriti untuk materi nahwu, kitab nadhom maqsud untuk materi shorrof. Untuk kelas XI PK kami menggunakan kitab Alfiyah ibnu Malik untuk nahwu, kitab Fathul mu’in untuk materi tatbiq dan fiqih. Untuk kelas XII PK kami fokuskan pada bimbingan ABS (amal bakti santri) dan semester 2 kami fokuskan pada Tugas akhir berupa masing masing santri menterjemahkan kitab

	Refleksi
	Dalam hasil wawancara ini menjelaskan bahwa pelaksanaan efektifitas pembelajaran yakni memilah program unggulan pada setiap jurusan yang telah ditetapkan oleh lembaga. Hal ini dilakukan untuk membantu para siswa meningkatkan pengetahuan mereka



TRANSKRIP WAWANCARA
Koding		 : 8/5-W/F-2/20-VI/2022
Nama Informan		: Camelia Afifatur Rohman
Tanggal		: 20 Juni 2022
Jam 		: 07.30 WIB
Disusun Jam 		: 20.00 WIB
Tempat Wawancara		: Kantor MA Zainul Hasan 1
Topik Wawancara 		: Pelaksanaan Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Pelaksanaan manajemen kelas dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran diantaranya pelaksanaan program tahqiq, bagaimana pelaksanaan program tersebut menurut ustadzah?

	Informan
	Kegiatan tahqiq ini, metode pembelajarannya dilakukan secara bertahap. Untuk siswa kelas X PK kami menggunakan metode ceramah, guru yang menjelaskan pada murid, disini kami lebih banyak memberikan teori dari pada praktek, karena di kelas X siswa masih dalam tahap pengenalan

	Refleksi
	Dalam pelaksanaan efektifitas pembelajaran penggunaan metode yang tepat sangat diperlukan untuk membantu siswa cepat dalam memahami pembelajaran.



TRANSKRIP WAWANCARA
Koding		 : 9/6-W/F-2/19-VI/2022
Nama Informan 		: Moh, Syahri, M.Pd
Tanggal		: 19 Juni 2022
Jam 		: 07.30 WIB
Disusun Jam 		: 20.00 WIB
Tempat Wawancara		: Kantor MA Zainul Hasan 1
Topik Wawancara 		: Pelaksanaan Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Pelaksanaan manajemen kelas dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran diantaranya pelaksanaan program tahqiq, bagaimana pelaksanaan program tersebut menurut bapak?

	Informan
	Untuk kelas XI PK, saya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, sebagai guru, saya menjelaskan materi terlebih dahulu, kemudian saya bertanya kepada anak anak, untuk hari selasa dan kamis saya melakukan praktek membaca kitab langsung kepada anak anak.

	Refleksi
	Dalam wawancara ini mengemukakan bahwa keberagaman metode sangat diperlukan untuk membantu siswa memahami pembelajaran




TRANSKRIP WAWANCARA
Koding		 : 10/2-W/F-2/3-VI/2022
Nama Informan		: Solihin, M.Pd
Tanggal		: 3 Juni 2022
Jam 		: 07.30 WIB
Disusun Jam 		: 20.00 WIB
Tempat Wawancara		: Kantor MA Zainul Hasan 1
Topik Wawancara 		: Pelaksanaan Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Bagaimana pelaksanaan manajemen kelas dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran untuk program umum seperti ipa/ips ?

	Informan
	untuk program umum (Ipa & Ips) kami memiliki program khusus yang bernama Prodistik, yang terdiri dari beberapa jurusan, yaitu: multimedia, design grafis, APK (aplikasi perkantoran), dan Programming. Dalam program prodistik ini kami melakukan kerja sama dengan ITS Surabaya

	Refleksi
	Jurusan umum memiliki program husus yakni prodistik yakni ilmu-ilmu multimedia yang sangat diperlukan oleh para siswa sebagai bekal nanti ketika kelulusan




TRANSKRIP WAWANCARA
Koding 		: 11/7-W/F-2/25-VI/2022
Nama Informan 		: Ahmad Muhibbul Firdaus, M.Pd.
Tanggal		: 25 Juni 2022
Jam 		: 07.30 WIB
Disusun Jam 		: 20.00 WIB
Tempat Wawancara		: Kantor MA Zainul Hasan 1
Topik Wawancara 		: Pelaksanaan Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Apa saja materi yang diberikan dalam program prodistik dalam pelaksanaan manajemen kelas ?

	Informan
	saya sebagai dosen prodistik, untuk siswa kelas X materi yang saya berikan masih di tahap pengenalan berupa bagaimana cara menggunakan aplikasi word, power point, excel. Untuk kelas XI kami mulai melakukan pemfokusan jurusan, siswa yang mengikuti prodistik di perkenankan untuk memilih jurusan sesuai minat dan bakan masing masing. Pada saat sudah kelas XII barulah kami akan memberikan tugas akhir sesuai dengan jurusan masing masing, misalnya jurusan prodistik, mereka memiliki tugas membuat film pendek, untuk jurusan design grafis, mereka diberi tugas akhir membuat produk, untuk jurusan APK, mereka diberi tugas untuk membuat aplikasi.

	Refleksi
	Pemberian progran yang tepat pada setiap jurusan akan memberikan pengaruh besar terhadap lembaga pendidikan karena program-program tersebut merupakan poin utama untuk lembaga pendidikan agar diterima dengan baik oleh masyarakat.




TRANSKRIP WAWANCARA
Koding		 : 12/1-W/F-2/26-VI/2022
Nama Informan 		: Nun AHsan Maliki, S.Sy, M.Pd.
Tanggal		: 26 Juni 2022
Jam 		: 07.30 WIB
Disusun Jam 		: 20.00 WIB
Tempat Wawancara		: Kantor MA Zainul Hasan 1
Topik Wawancara 		: Pelaksanaan Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Dari sektor kepegawaian madrasah bagaimana bapak melaksanakan manajemen kelas dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran?

	Informan
	Saya melakukan pengembangan guru dan staf dengan mengikut sertakan bawahan saya dalam pelatihan guru, workshop guru, seminar pendidikan, diskusi, dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja dan profesionalisme guru. Saya juga memberi kesempatan kepada para guru untuk melanjutkan pendidikannya, bahkan di MA Zaha sudah ada beberapa guru yang melanjutkan pendidikannya ke S2 bahkan ada beberapa guru juga yang sudah lulus

	Refleksi
	Pengembangan kualitas guru merupakan pelaksanaan efektifitas pembelajaran untuk para siswa karena guru profesional akan memberikan pengaruh yang positif bagi para siswa.




TRANSKRIP WAWANCARA
Koding		 : 13/8-W/F-2/5-VI/2022
Nama Informan 		: Aninatul Baidiyah, S.Pd.
Tanggal		: 5 Juni 2022
Jam 		: 07.30 WIB
Disusun Jam 		: 20.00 WIB
Tempat Wawancara		: Kantor MA Zainul Hasan 1
Topik Wawancara 		: Pelaksanaan Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Apakah fasilatas madrasah memberkan pengaruh terhadap suksesnya pelaksanaan manajemen kelas dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran?

	Informan
	MA Zaha sudah memfasilitasi media pembelajaran dengan baik, tergantung bagaimana guru bisa memanfaatkannya. Saya sering mengajak siswa atau siswi melakukan praktek langsung ke laboratorium,  terkadang saya juga mengajak anak anak untuk belajar di luar kelas misalnya belajar tentang tanaman hidroponik. Hal ini saya lakukan agar siswa tidak merasa bosan dan jenuh dalam belajar

	Refleksi
	Sarana prasarana madrasah juga merupakan wujud pelasanaan efektifitas pembelajaran



TRANSKRIP WAWANCARA
Koding		 : 14/9-W/F-2/23VI/2022
Nama Informan 		: Sumaryono, M.Pd.i.
Tanggal		: 23 Juni 2022
Jam 		: 07.30 WIB
Disusun Jam 		: 20.00 WIB
Tempat Wawancara		: Kantor MA Zainul Hasan 1
Topik Wawancara 		: Pelaksanaan Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Apa saja fasilatas madrasah yang ada dimadrasah dalam pelaksanaan manajemen kelas?

	Informan
	Sarana/bahan merupakan perangkat lunak (Software) yang mengandung pesan-pesan untuk disajikan melalui pemakaian alat tertentu, untuk sarana belajar tersebut bisa berupa buku pelajaran, proyektor, lab computer, lab bahasa maupun lab ipa sudah terpenuhi di MA Zaha ini. Dengan sarana belajar/bahan ajar yang terpenuhi diharapkan siswa mampu melakukan proses belajar mengajar yang lebih  efektif dan lebih bersemangat.

	Refleksi
	Pelaksanaan efektifitas pembelajaran dapat dilakukan dengan cara memberikan pelayanan yang baik pada siswa melalui kelengkapan sarana dan prasarana.


TRANSKRIP WAWANCARA
Koding 		: 15/1-W/F-3/26VI/2022
Nama Informan 		: Nun Ahsan Maliki, S.Sy, M.Pd.
Tanggal		: 26 Juni 2022
Jam 		: 07.30 WIB
Disusun Jam 		: 20.00 WIB
Tempat Wawancara		: Kantor MA Zainul Hasan 1
Topik Wawancara 		: Evaluasi Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Bagaimana evaluasi manajemen kelas dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran menurut bapak ?

	Informan
	Dalam melakukan evaluasi pelaksanaan pembelajaran, kami melakukan penilaian pada pembelajaran yang telah di lakukan sebelumnya, dengan tujuan untuk mengetahui sampai mana mereka bisa menyerap semua materi yang telah kita ajarkan.

	Refleksi
	Evaluasi efektifitas pembelajaran dilakukan dengan cara melakukan penilaian-penilaian terhadap pembelajaran yang telah berlangsung.





TRANSKRIP WAWANCARA
Koding		 : 16/2-W/F-3/3VI/2022
Nama Informan 	: 	Solihin, M.Pd.
Tanggal	: 3 Juni 2022
Jam 	: 07.30 WIB
Disusun Jam 	: 20.00 WIB
Tempat Wawancara	: Kantor MA Zainul Hasan 1
Topik Wawancara 	: Evaluasi Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran


	Materi Wawancara

	Peneliti
	Bagaimana evaluasi manajemen kelas dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran menurut bapak ?

	Informan
	Dalam aspek kognitif, kami melakukan evaluasi pembelajaran dengan melakukan ulangan harian, melaksanakan penilaian tengah semester (PTS), melaksanakan ujian akhir semester

	Refleksi
	Evaluasi efektifitas pembelajaran dilakukan melalui ulangan harian, PTS juga UAS




TRANSKRIP WAWANCARA
Koding		 : 17/2-W/F-3/3VI/2022
Nama Informan 	: 	Solihin, M.Pd
Tanggal	: 3 Juni 2022
Jam 	: 07.30 WIB
Disusun Jam 	: 20.00 WIB
Tempat Wawancara	: Kantor MA Zainul Hasan 1
Topik Wawancara 	: Evaluasi Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Selain jawaban yang sudah bapak sebutkan tadi apakah ada bentuk evaluasi lain dalam mengevaluasi manajemen kelas dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran?

	Informan
	di MA Zaha itu untuk ujian praktek hanya ada untuk siswa kelas XII, sedangkan untuk siswa kelas X & XI itu biasanya sebelum ujian tulis, ada ujian muhafadzoh, yang di isi dengan semua siswa menyetorkan hafalannya sesuai dengan batas yang di tentukan oleh sekolah

	Refleksi
	Evaluasi efektifitas pembelajaran dilakukan dengan cara ujian praktek sebagai syarat kelulusan dalam program jurusan tertentu.




TRANSKRIP WAWANCARA
Koding : 		18/10-W/F-3/23VI/2022
Nama Informan 	: 	Dwi Restiana W.S.Pd
Tanggal	: 23 Juni 2022
Jam 	: 07.30 WIB
Disusun Jam 	: 20.00 WIB
Tempat Wawancara	: Kantor MA Zainul Hasan 1
Topik Wawancara 	: Evaluasi Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Apa saja bentuk evaluasi manajemen kelas dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran menurut ibu di MA ZAHA ini ?

	Informan
	Teknik penilaian siswa yang saya lakukan bukan hanya di ambil dari nilai hasil ujian, tetapi di ambil juga dari hasil pengamatan saya selama pelaksanaan pembelajaran, mulai dari absensi, dari aktif dan tidaknya di kelas, dari hasil tugas-tugas yang saya berikan saat di kelas, dan penilaian tingkah laku.

	Refleksi
	Evaluasi efektifitas pembelajaran juga dapat dilakukan dengan cara melakukan pengamatan terhadap afektif, psikomotorik dan kognitif siswa.



TRANSKRIP OBSERVASI
No. CL 	:  01
Tanggal pengamatan 	: 8 Juni 2022
Jam 	: 08.15 - 08.45
Disusun jam 	: 19.20 – 20.30
Kegiatan observasi 	:	Perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi evektifitas pembelajaran
	Transkrip Observasi
	Observasi visi misi lembaga

	Tanggapan pengamat
	Visi misi lembaga merupakan prinsip dasar sebuah lembaga pendidikan MA Zainul Hasan 1 untuk mengimplementasikan tujuan lembaga agar tercapai dengan baik










TRANSKRIP OBSERVASI
No. CL 	:  02
Tanggal pengamatan 	: 8 Juni 2022
Jam 	: 08.15 - 08.45
Disusun jam 	: 19.20 – 20.30
Kegiatan observasi 	:	Perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi evektifitas pembelajaran
	Transkrip Observasi
	Observasi tugas komponen pendidikan

	Tanggapan pengamat
	Komponen pendidikan antara lain adalah kepala sekolah, staf, guru dan siswa. Kesemua ini harus bersinergi dengan baik untuk mencapai evektifitas pembelajaran yang baik karena merekalah yang memegang kendali sepenuhnya sebuah lembaga pendidikan.











TRANSKRIP DOKMENTASI
Bentuk 	: Wawancara Efektifitas pembelajaran
Tanggal pencatan 	: 5 Juni 2022
Jam pencatatan 	: 08.15 - 08.45

	Bukti dokumen
	[image: IMG-20220810-WA0004]

	Refleksi
	Wawancara dengan ustadz Muhib terkait perencanaan, efektifitas pembelajaran di MA Zainul Hasan Genggong






TRANSKRIP DOKMENTASI
Bentuk 	: Wawancara dengan kepala madrasah
Tanggal pencatan 	: 5 Juni 2022
Jam pencatatan 	: 08.25 - 09.15

	Bukti dokumen
	[image: IMG-20220810-WA0006]

	Refleksi
	Wawancara dengan kepala madrasah dilakukan untuk mengetahui keakuratan data yang diperoleh untuk menyusun penelitian yang diinginkan yakni penelitian yang sistematis, logis dan valid tentang efektifitas pembelajaran




TRANSKRIP DOKMENTASI
Bentuk 	: Wawancara dengan guru
Tanggal pencatan 	: 5 Juni 2022
Jam pencatatan 	: 08.25 - 09.15

	Bukti dokumen
	[image: IMG-20220810-WA0013][image: IMG-20220810-WA0008]

	Refleksi
	Wawancara dengan guruh dilakukan untuk mengetahui keakuratan data yang diperoleh untuk menyusun penelitian yang diinginkan yakni penelitian yang sistematis, logis dan valid tentang efektifitas pembelajaran




TRANSKRIP DOKMENTASI
Bentuk 	: Wawancara dengan waka kurikulum
Tanggal pencatan 	: 5 Juni 2022
Jam pencatatan 	: 08.25 - 09.15

	Bukti dokumen
	[image: IMG-20220810-WA0009]

	Refleksi
	Wawancara dengan waka kurikulum dilakukan untuk mengetahui keakuratan data yang diperoleh untuk menyusun penelitian yang diinginkan yakni penelitian yang sistematis, logis dan valid tentang efektifitas pembelajaran




TRANSKRIP DOKMENTASI
Bentuk 	: Wawancara dengan guru
Tanggal pencatan 	: 5 Juni 2022
Jam pencatatan 	: 08.25 - 09.15

	Bukti dokumen
	[image: IMG-20220810-WA0010][image: IMG-20220810-WA0015]

	Refleksi
	Wawancara dengan guru dilakukan untuk mengetahui keakuratan data yang diperoleh untuk menyusun penelitian yang diinginkan yakni penelitian yang sistematis, logis dan valid tentang efektifitas pembelajaran




TRANSKRIP DOKMENTASI
Bentuk 	: Wawancara dengan guru
Tanggal pencatan 	: 5 Juni 2022
Jam pencatatan 	: 08.25 - 09.15

	Bukti dokumen
	[image: IMG-20220810-WA0014][image: IMG-20220810-WA0005]

	Refleksi
	Wawancara dengan guru dilakukan untuk mengetahui keakuratan data yang diperoleh untuk menyusun penelitian yang diinginkan yakni penelitian yang sistematis, logis dan valid tentang efektifitas pembelajaran






TRANSKRIP DOKMENTASI
Bentuk 	: Wawancara dengan guru
Tanggal pencatan 	: 5 Juni 2022
Jam pencatatan 	: 08.25 - 09.15

	Bukti dokumen
	[image: IMG-20220810-WA0007][image: IMG-20220810-WA0011]

	Refleksi
	Wawancara dengan guru dilakukan untuk mengetahui keakuratan data yang diperoleh untuk menyusun penelitian yang diinginkan yakni penelitian yang sistematis, logis dan valid tentang efektifitas pembelajaran




TRANSKRIP DOKMENTASI
Bentuk 	: Data siwa
Tanggal pencatan 	: 5 Juni 2022
Jam pencatatan 	: 08.15 - 08.45

	Bukti dokumen
		
TAHUNPELAJARAN
	KELASX
	KELASXI
	KELASXII
	
JUMLAH

	
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	

	2015/2016
	74
	97
	86
	83
	76
	73
	786

	2016/2017
	70
	146
	69
	109
	58
	86
	876

	2017/2018
	98
	163
	72
	147
	66
	116
	954

	2018/2019
	109
	189
	84
	156
	85
	130
	953

	2019/2020
	49
	171
	66
	197
	86
	165
	934

	2021 / 2022
	
	
	
	
	
	
	997



* Data terlampir

	Refleksi
	Perkembangan jumlah siswa semakin tahun semakin bertambah hal ini mengindikasikan bahwa lembaga MA Zainul Hasan memiliki kualitas yang dimata masyarakat baik dari segi prestasi akademik maupun evektifitas pembelajaran sehingga mereka mempercayakan putra-putrinya menimba ilmu dilembaga ini.




TRANSKRIP DOKMENTASI
Bentuk 	: Sarana dan prasarana
Tanggal pencatan 	: 5 Juni 2022
Jam pencatatan 	: 08.15 - 08.45

	Bukti dokumen
	
	JENIS RUANG
	STATUS
	LUAS M²
	JML KONDISI
	KETERANGAN

	
	Milik Sendiri
	Pinjam
	
	B
	RR
	RB
	

	Ruang Teori
	19
	
	1.216
	14
	3
	2
	4 kelas disekat

	Laboratorium 
	2
	
	80
	1
	
	
	Lab IPA & Komp.

	Perpustakaan
	1
	
	24
	
	1
	
	Perlu Perluasan

	UKS
	1
	
	10
	
	1
	
	Perlu Perbaikan

	R.Kepala Madrasah
	1
	
	16
	1
	
	
	

	BP/BK
	1
	
	10
	1
	
	
	

	R. Guru
	1
	
	63
	1
	
	
	

	Lap. Olah raga
	1
	
	150
	1
	
	
	Perlu Perbaikan

	Kamar Mandi/WC
	2
	
	8
	1
	1
	
	



* Data terlampir

	Refleksi
	Dengan adanya daftar inventaris gedung dan sarana prasarana dapat diketahui tentang lengkap dan tidaknya sarana dan prasarana sekolah dan layak tidaknya kondisi gedung. Ini mengindikasikan bahwa keadaan gedung yang baik dan sarana prasarana yang baik dapat menjadi penunjang dalam meningkatkan efektifitas pembelajaran
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Refleksi
	Dengan adanya daftar inventaris gedung dan sarana prasarana dapat diketahui tentang lengkap dan tidaknya sarana dan prasarana sekolah dan layak tidaknya kondisi gedung. Ini mengindikasikan bahwa keadaan gedung yang baik dan sarana prasarana yang baik dapat menjadi penunjang dalam meningkatkan efektifitas pembelajaran
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